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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang profil
kesegaran jasmani mahasiswa Universitas Negeri Padang ditinjau dari
aspek sikap terhadap olahraga. Di samping itu, penelitian ini juga untuk
rmencdapatkan oata tentang profii kesegaran jasmani mahasiswa
Universitas Padang dan sikap mahasiswa terhadap olahraga.

Hipotesis penelitian terdapat hubungan yang positif antara sikap
mahasiswa terhadap olahraga terhadap profil kesegaran jasmani
mahasiswa Universitas Negeri Padang. Penelitian yang dilakukan di
Universitas Negeri Padang pada mahasiswa yang mengambil mata kuliah
DUM Pendidikan Jasmani tahun akademis Januari-Juni 2003 yang
berjumiah 270 orany. Untuk menentukan jumlah sampel! ditetapkan 20%
dari jumlah populasi dan didapat 60 orang sampel dengan menggunakan
teknik proportional random sampling.

Pengumpulan data sikap mahasiswa terhadap olahraga dengan
menggunakan angket sikap terhadap olahraga yang dibuat dan dibakukan
oleh Gusril (1997). Untuk data kesegaran jasmani digunakan tes ACSPFT
yang sudah dibakukan oleh Pusat Kesegaran Jasmani Depdiknas.
Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif dan inferensial. Analisis data
penelitian ini dengan menggunakan bantuan komputer memakai program
SPSS Versi 10.0.

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Profil kesegaran jasmani mahasiswa Universitas Negeri Padang baik.

2. Sikap mahasiswa Universitas Negeri Padang terhadap olahraga positif.

3. Terdapat hubungan antara sikap mahasiswa Universitas Negeri
Padang Terhadap Profil kesegaran jasmaninya. Dalam artian, semakin
positif sikap mahasiswa Universitas Negeri Padang terhadap olahraga,
maka semakin baik profil kesegaran jasmaninya. Sebaliknya, bila sikap
mahasiswa Universitas Negeri Padang negatif terhadap olahraga tentu
profil kesegaran jasmaninya juga rendah.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal
ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk
melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang
secara langsung dibiayai oleh dana Universitas Negcri Padang maupur: dana dari sumber
lair yarg relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait.

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk
melaksanakan penelitian dengan judul Profil Kesegaran Jasmani Mahasiswa Universitas
Negeri Padang Ditinjau dari Aspek Sikap Mahasiswa Terhadap Olahraga, berdasarkan
Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Nomor : 260/J41/KU/Rutin/2003 Tanggal 05
Mei 2003.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab
berbagai permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, maka Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai
bagian upaya penting dan kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya.
Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi
terkait daiam rangka penyusunan kebijakan pembangunan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil
penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosen/tenaga peneliti Universitas
Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian ini
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf
akademik Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pembahas
Lembaga Penelitian dan dosen-dosen pada setiap fakultas di lingkungan Universitas
Negeri Padang yang ikut membahas dalam seminar hasil penelitian. Secara khusus kami
menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah
berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi
dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan
sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih
baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih. -
.~ .- ‘Padang, November 2003
.7 %" w.Kefua.Lémbaga Penelitian
o Un'i’vgi‘&itél Négeri Padang, _

> " Prof! rﬂ Agus Irianto
L NIP.130879791
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekert yang luhur, berkepribadian, indenpenden, maju‘,
tangguh, cerdas, terampil, Qe[diségin, beretos kerja, bertanggung jawab dan
produktif serta sehat jasmani dan rohani. (Soedijarto, 2000).

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, pendidikan formal yang
dilaksanakan oleh pemerihtah baik sekolah dasar, sekolah menengah,
Sekolah Menengah Umum dan pendidikan tinggi selalu mendapatkan
sorotan oleh masyarakat baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Sebab
masyarakat menyadari bahwa dengan pendidikan dapat meningkatkan
kapasitas manusia untuk dapat berkompetisi dengan bangsa-bangsa negara
maju. Apalagi pada masa era globalisasi yang penuh dengan kompetisi dan
tantangan. Bila bangsa Indonesia kurang memperhatikan sektor pendidikan,
maka tunggu sajalah ketenggelaman bangsa Indonesia dalam sejarah
peradaban manusia.

Untuk memajukan sektor pendidikan pemerintah telah berupaya
sekuat tenaga melalui Depertemen Pendidikan Nasional membuat program-
program untuk memajukan pendidikan dan menaikkan anggaran pendidikan.

Dengan adanya upaya yang komprehensif untuk pengembangan manusia



Indonesia dapat ditakukan melalui pendidikan informal, formal dan non
formal. Pada pendidikan formal terdapat satuan pendidikan pra sekolah,
pendidikan dasar dan menengah dan pendidikan tinggi.

Universitas Negeri Padang (UNP) adalah pendidikan tinggi yang
dikembangkan atas désar iman dan tagwa, mengutamakan budaya
akademik dan memiliki semangat untuk menjadi yang terbaik (academic and
execellent cufture), untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampua'n
akademik dan/atau profesional dalam berbagai bjciang,«gdisamping tugas
utamanya untuk menghasilkan tenaga kependidikan (UNP, 2001).

Dalam mencapai tujuan UNP, melalui kurikulumnya telah dicantumkan
berbagai mata kuliah yang dikelompokkan dalam program mata kuliah umum
(MKU), Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK), Mata Kuliah Keahlian 1 (MKK
1) dan Mata Kuliah Keahlian 2 (MKK 2). Salah satu mata kuliah yang
terdapat daiam program Mata Kuliah Umum adalah Penjaskes. Penjaskes
adalah bagian pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas
jasmani dan pembinaan pola hidup sehat, pertumbuhan dan perkembangan
jasmani, mental, sosial dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang
(Depdikbud, 1993). Sebagai mata kuliah piihan Penjaskes bertujuan
memberikan dasar-dasar pengetahuan, keterampilan dan pengertian serta
manfaat dari olahraga dan kesehatan, memelihara dan meningkatkan
kesegaran jasmani guna mempertinggi prestasi kerja dalam kehidupan

sehari-hari (UNP, 2001).
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Dalam mencapai tujuan mata kuliah Penjas disusun program satuan
perkuliahan yang dituangkan dalam silabus mata kuliah yang berisi: manfaat
olahraga terhadap kesehatan, kesegaran jasmani dan latihannya, cedera
olahraga, praktek kesegaran jasmani antara lain: Bola Voli, Bola Basket, Bola
Kaki, Senam Kondisi dan Atletik. Dengan materi ini diharapkan mahasiswa
setelah mengikuti program mata kuliah Penjas dapat mempunyai
pengetahuan, keterampilan nilai dan sikap terhadap olahraga serta dape;t
menerapkan dalam kehidupanny_‘,a; sgt:gari-hari. Dengan mempunyai
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap terhadap olahraga tentu
mahasiswa dapat melakukan olahraga sesuai menurut aturan yang
sebenamya baik intensitaé,v frekuensi dan lamanya melakukan olahraga..
Dengan melakukan olahraga secara teratur sesuai dengan aturannya tentu
mahasiswa UNP mempunyai profil kesegaran jasmani yang baik. Hal ini
terlihat dari kemampuan mahasiswa dalam mengikuti aktivitas perkuliahan
secara baik tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih mampu
melakukan gerak yang ditugaskan kepadanya.

Sikap adalah kecenderungan bertindak seseorang yang dilandasioleh
pengetahuan yang dimiliki. Ditambahkan dalam sikap ada predisposisii
tingkah laku yang timbul setelah lengkap kognisi dan afeksi dilalui.
Mahasiswa yang mempunyai sikap positif terhadap olahraga terlihat dari
kecenderungan bertindaknya datam setiap aktivitas perkuliahan yang diikuti.
Adanya kesungguhan mahasiswa dalam mempelajari  pengetahuan,

keterampilan dan nilai-nilai olahraga yang diberikan oleh dosennya.



Berdasarkan pengalaman selama mengajar Penjas dan pada
semester Juli-Desember 2002 di UNP, masih ditemukan mahasiswa yang
mempunyai profil kesegaran jasmani yang berada pada taraf kurang sekali
bila ditinjau dari norma penilaian kesegaran jasmani ACSPFT. Bila
diperhatikan pembelajaran Penjas yang diberikan cukup memotivasi
mahasiswa dalam melakukan Penjas. Hal ini terlihat dari aktivitas mahasiswa
dalam mengikuti perkuliahan dengan senang dan gembira. Di sisi Iai}1
mungkin hal ini disebabkan oleh pembelajaran Penjgs kté;@ng menyentuh
aspek sikap mahasiswa, sehingga mahasiswa mempunyai sikap yang negatif
terhadap olahraga.

Sesuai dengan masalah di atas, periu dilakukan penelitian tentang
profill kesegaran jasmani mahasiswa UNP ditinjau dari aspek sikap terhadap
olahraga. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Penjas di UNP masa

yang akan datang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Apakah kualitas staf pengajar Penjas berpengaruh terhadap profil
kesegaran jasmani mahasiswa UNP?
2. Apakah kualitas proses belajar mengajar Penjas berpengaruh

terhadap profil kesegaran jasraani mahasiswa UNP?



3. Apakah program Penjas berpengaruh terhadap profil kesegaran
jasmani mahasiswa UNP?
4. Apakah ada hubungan antara sikap mahasiswa terhadap olahraga

dengan profil kesegaran jasmani mahasiswa UNP?

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang muncul dalam proftl
kesegaran jasmani mahasiswa UNP yang menghendaki penelitian sendiri.
Untuk itu, penelitian inii dibatasi padé Varé;ei profil kesegaran jasmani

mahasiswa UNP ditinjau dari aspek sikap terhadap olahraga.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah,
maka masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah
terdapat hubungan antara sikap mahasiswa terhadap olahraga dengan

profil kesegaran jasmani mahasiswa UNP?

E. Asumsi
1. Semakin positif sikap mahasiswa UNP terhadap olahraga semakin
cenderung melakukan aktivitas olahjraga.
2. Semakin baik profil kesegaran jasmani mahasiswa UNP semakin
mudah melakukan aktivitas olahraga.
3. Semakin positif sikap mahasiswa UNP terhadap olahraga semakin

cenderung belk profil kesegaran jasmaninya.



F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan pengertian tentang istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, pertu dikemukakan definisi operasional
sebagai berikut :

1. Profil kesegaran jasmani mahasiswa UNP adalah kemampuan fisik
mahasiswa dalam melakukan lari cepat 50 meter, lompat jauh tanpa
awalan, bergantung angkat tubuh (pria) dan tekuk (putri), lari hilir mudil;
4 x 10 meter, baring duduk 30 detik, lentuk togok __,kje, mgi(a, lari jauh
1000 meter (putra) dan 800 meter (putri).

2. Sikap mahasiswa terhadap olahraga adalah skor kecenderungan
bertindak mahasiswa yang dilandasi oleh pengetahuan yang dimiliki
tentang olahraga yang dipelajari dalam DUM Penjas untuk digunakan
dalam kehidupannya sehari-hari.

3. Mahasiswa UNP adalah mahasiswa yang mengambil DUM Penjas

pada semester Januari-Juni tahun akademis 2603/2004.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Profil Kesegaran Jasmani

Profil kesegaran jasmani adalah suatu hal yang menitikberatkan pada
fungsi-fungsi fisiologis, yaitu kemampuan jantung, pembuluh darah, paru dan
otot agar berfungsi pada efisiensi yang optimal (Getchel, 1983). Ada pakar
lain menyatakan kesegaran jasmani sebagai suatu kemampuan untuk
melakukan kegiafan sehari-hari yang in.brm%; dengan giat dan penuh
kesiapsiagaan, tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih
mempunyai cadangan energi untuk menikmati kegiatan waktu senggang
serta kejadian darurat yang datang tiba-tiba (O Sullivan, 1987).

Secara khusus kesegaran jasmani ditinjau dari beberapa aspek
antara lain: (a) kesehatan dari organ-organ tubuh yang erat hubungannya
dengan keturunan dan potensi; (b) kekuatan fisik dan daya tahan organ-
organ tubuh; (c) kesanggupan organ-organ tubuh untuk berbuat dengan
menggunakan energi yang minimal; (d) kesanggupan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan terhadap tekanan dengan jiwa yang stabil dan tentram
(Hairy dan Ahady, 1982).

Adapun komponen-komponen kesegaran jasmani sehagai berikut: (a)
kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan terdiri dari: daya
tahan otot, kekuatan otot, kelentukan dan komposisi tubuh; (b) kesegaran

jasmani yang berhubungan dengan keterampilan (skill related) meliputi:



kelincahan, keseimbangan, koordinasi, kecepatan, tenaga/ daya, waktu
reaksi (Lyckolat, 1987). Dipihak lain Djamil (1986) menyatakan komponen-
komponen kesegaran jasmani terdiri dari (a) ketahanan cardiorespiratori; (b)
kekuatan otot; (c) ketahanan otot; (d) fleksibelitas dan komposisi tubuh.
Disisi fain Hairy dan Ahady (1982) unsur-unsur kesegaran jasmani
sebagai berikut: (a) kekebalan terhadap penyakit; (b) kekuatan dan
ketahanan otot; (c) ketahanan kardiorespiratory; (d) daya otot (muscular

power), (e) fleksibelitas; (f) kecepatan; (g) kelincahan; (h) koordinasi; 0]
0

-

keseimbangan; (j) ketepatan.

Unsur-unsur kekebalan terhadap penyakit merupakan faktor yang
penting dipunyai oleh seseorang dalam menghalangi datangnya penyakit.
Bila seseorang yang sempurna kesegaran jasmaninya berarti tubuhnya
kebal terhadap penyakit keturunan dan penyakit yang sedang berjangkit di
sekitar lingkungannya. Ditambahkan bahwa kekebalan terhadap penyakit
terutama ditentukan oleh faktor keturunan. Di samping itu, juga ditentukan
oleh faktor makanan, pakaian, istirahat, rekreasi, aktivitas fisik dan
kebersihan.

Kekuatan otot adalah kemampuan yang ada dalam otot seseorang
dan memungkinkan terjadinya kontraksi sekelompok otot secara maksimal.
Daya tahan otot adalah kualitas otot seseorang yang membuatnya mampu
mengarahkan kekuatan/ tenaga sekelompok otot secara berulangkali
(dinamis), di bawah maksimal atau mempertahankan kontraksi dalam waktu

tertentu.



Ketahanan kardiovaskular respiratory dapat diartikan sebagai
kemampuan (sistem jantung-paru-peredaran darah dan pemafasan) yang
membuat seseorang mampu melaksanakan secara terus menerus suatu
kerja fisik yang cukup berat tanpa merasa lelah sebelum waktunya (Djamil,
1986).

Daya otot adalah kemampuan otot seseorang mengeluarkan daya
maksimal dalam waktu tercepat. Daya otot yang besar dimiliki oleh orang-
orang yang mempunyai: (a) kekuatan besar; (b) kecepatan tinggi; (c)
kecepatan mengintegrasikan kekuatan dan Recggatan (Gallahue, 1989).

Fleksibelitas adalah kualitas yang memungkinkan terjadinya
peregangan otot secara maksimal pada seseorang tanpa menimbulkan
cedera pada persendian di tempat otot tersebut berada (Corbin, 1986).

Kecepatan adalah kemampuan untuk memindahkan sebagian atau
seluruh tubuh seseorang pada jarak tertentu dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya. Ditambahkan kecepatan merupakan sejumlah gerakan per unit
waktu (Suhantoro, 1999).

Kelincahan diartikan sebagai kemampuan seseorang merubah arah
atau posisi dalam suatu aktivitas. Kecepatan merupakan unsur yang penting
dalam kelincahan. Di samping itu, perlu adanya koordinasi yang baik
(Gallahue, 1989).

Koordinasi adalah kemampuan seseorang mengintegrasikan berbagai
gerakan menjadi satu kebulatan gerakan yang sempuma. (Larson, 1974).

Kebanyakan ketangkasan digunakan pada olahraga yang memerlukan
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koordinasi. Dafam koordinasi diperiukan kelincahan, keseimbangan dan
kecepatan seperti: senam lantai.

Keseimbangan adalah kemampuan seseorang mengontrol alat-alat
organis yang bersifat neuromuskular (Gallahue, 1989)

Ketepatan adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol gerakan-
gerakan volunter untuk mencapai tujuan (Uram, 1986).

Berdasarkan unsur-unsur di atas, tidaklah berarti bahwa semua orafig
harus dapat mengembangkan secara keseluruhan komponen kesegaran
jasmani. Tiap orang mempunyai kelebihan dan kéﬁdranéin dalam
mendapatkan unsur-unsur kesegaran jasmani. Bagaimanapun juga, faktor
yang berasal dari dalam diri dan luar sefalu mempunyai pengaruh. Selainitu,
jenis kelaminpun ikut menentukan pula.

Bila ditinjau dan segi anatomis dan fisiclogis antara laki-laki dan
perempuan terdapat perbedaan fisik, kerangka, ukuran dam volume otot. Di
sisi lain, perbedaan yang nyata antara laki-laki dan perempuan terletak pada
kerangka tubuh. Kerangka perempuan ‘ebih pendek karena tubuh kecil, titik
berat perempuan lebih rendah, pingguﬂewbih rendah, kerangka lebih ringan,
paha lebih ke dalam, lengan lebih pendek, bentuk siku berbeda.. Begitu juga
bila ditinjau dani segi kekuatan, perempuan mempunyai kekuatan 2/3 dari
laki-laki. Kekuatan yang paling rendah dipunyai perempuan terletak pada
dada, tangan dan bahu. Hal ini, disebabkan oleh otot perempuan lebih kecil.

Ditegaskan bahwa semakin tinggi tingkat kesegaran jasmani yang

dimiliki seseorang, maka semakin besar pula kemungkinannya untuk

HETI

s
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menyelesaikan suatu pekerjaan dan menikmati kehidupan. Terkandung
makna bahwa dalam kualitas fisik berhubungan erat dengan kualitas hidup.
Kesegaran jasmani akan berbeda dan tergantung pada beberapa hal antara
lain: jenis pekerjaan, keadaan kesehatan, jenis kelamin, umur, tingkat
terlatihnya seseorang.

Ciri-ciri orang yang memiliki kesegaran jasmani sebagai berikut: (a)
resisten terhadap penyakit; (b) memiliki daya tahan jantung, vparu, peredaran
darah dan pernafasan; (c) memiliki daya tahan otot umum,; (d) memiliki daya
tahan otot lokal; (¢) memiliki tenaga ledak otot (powen); (f) memiliki
kelentukan; (@) memiliki kecepatan; (h) memiliki kekuatan; (I) memiliki
koordinasi dan ketepatan.

Dapat dijelaskan tanda/ gejala kesegaran jasmani yang rendah
antara lain: (a) pisik yang tidak efisien (physical inefficiency); (b) emosi yang
tidak stabil; (¢) mudah lelah; (d) tidak sanggup mengatasi tantangan
fisik/emosi. Ditambahkan tanda-tanda yang menyertai kesegaran jasmani
berada dibawah standar antara lain: (a) menguap di meja keria; (b) perasaan
malas dan mengantuk sepanjang hari; (c) merasa lelah dengan kerja fisik
yang minimal; (d) terlalu capek untuk melakukan aktivitas senggang; (e)
penggugup dan mudah terkejut; (f) suka rileks; (g) mudah cemas dan sedih;
(h) mudah tersinggung (Djamil, 1986)

Kiat untuk mendapatkan kesegaran jasmani dosis latihannya harus
memperhatikan tiga faktor sebagai berikut: (a) intensitas latihan; (b) lamanya

latihan; (c) frekuensi. Intensitas latihan kesegaran jasmani berkisar antara 72

B
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% - 87 % dari denyut nadi maksimal (220 — umur) yang disebut “training
zone”. Intensitas ini berkaitan dengan tingginya irama latihan yang dilakukan.
Lama latihan yang baik dan tidak berbahaya harus beriatih sampai mencapai
zone latihan (fraining zone) dan berada dalam zone latihan 15 sampai 25
menit. Frekuensi latihan dapat 3-5 kali perminggu dan berhubungan erat
dengan intensitas lathan dan lamanya latihan. (Saputro dan Suherman,
1995). -

Berbicara mengenai peningkatan kesegaran jasmahi bagi anak laki-
laki lebih terarah kepada (a) daya tahan; (b) keseimbangan:; (c) sikap dan
tingkah laku. Sikap dan tingkah laku termasuk ke dalam unsur kesegaran
menial (mental fitness). Tekanan mental dan emosional seringkali sebagai
akibat dari pengaruh kondisi lingkungan sosial. Setiap ketegangan dan
tekanan selalu dihubungkan dengan kegelisahan/ kecemasan, kemuraman,
kelelahan otot dan bahkan hilang nafsu makan. Salah satu cara untuk
mengurangi ketegangan dengan aktivitas fisik. Para ahli fisologi dan psikologi
telah menemukan bahwa lathan merupakan resep yang baik daripada
pengobatan kimiawi bagi banyak penderita yang memiliki tekanan emosional
(Fox, 1987). Banyak orang yang gemar melakukan latihan olahraga secara
teratur dapat menciptakan perasaan yang enak dan mengurangi atau
menghilangkan tekanan mental serta emosional.

Peningkatan kesegaran jasmani pada perempuan lebih
menitikberatkan pada unsur-unsur (a) kecepatan; (b) kelincahan; (c)

keseimbangan; (d) kekuatan.(Depdikbud, 1980).
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Adapun fungs.i kesegaran jasmani adalah untuk mengembangkan
kesanggupan dan kemampuan setiap manusia yang berguna untuk
mempertinggi daya kerja (Depdikbud, 1971). Fungsi kesegaran jasmani
dapat dibagi ke dalam dua bagian sebagai berikut: (a) fungsi umum; (b)
fungsi khusus. Fungsi umum kesagaran jasmani untuk mengembangkan
kekuatan, kemampuan, kesanggupan, daya kreasi dan daya tahan setiap
manusia yang berguna untuk mempertinggi daya kerja dalam pembangunan
dan pertahanan bangsa dan negara. Adapun fungsi khusus bagi anak-anak
adalah untuk pertumbuhan dan perkembangan serta meningkatkan prestasi

belajar.

B. Hakikat Sikap Terhadap Olahraga

Sikap adalah suatu sistem yang menetap berupa evaluasi yang
positif atau negatif, perasaan, kecenderungan-kecenderungan untuk
menyetujui atau tidak menyetujui. Dipihak lain Collin dan Miller (1975)
menyatakan sikap merupakan predisposisi yang dapat dipelajari untuk
merespon secara konsisten terhadap suatu objek baik dalam bentuk
respon positif maupun negatif. Ditambahkan untuk merespon suatu
objek seseorang perlu mengetahui dan mempelajari semua informasi
dan karakteristik dari objek tersebut. Dengan demikian, tanggapan yang
diberikan merupakan hasil pertimbangan yang matangt dari penilaian.
Penilaian tentang suatu objek akan menyebabkan seseorang menyukai
atau tidak menyukai objek tersebut. Bila seseorang menyukai suatu

objek sikap dan cenderung akan mendekat artinya ia bereaksi secara
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positif. Sebaliknya, bila tidak menyukai dia akan menjauh, artinya
bereraksi negatif. Rekasi ini merupakan kesiapan memberi respons
terhadap objek.

Ciri-ciri sikap ditandai oleh heberapa hal sebagai berikut: (1)
bukan dibawa orang sejak lahir melainkan dibentuk dan dipelajari
sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungannya dengan
objeknya; (2) dapat berubah-rubah; (3) tidak berdiri sendiri tetapi
senantiasa mengandung hal tertentu terhadap suatu objek; (4) dapat
berkenaan dengan satu objek-objek yang serupa; (5) mempunyai segi-
segi motivasi dan perasaan (Gerungan, 1987).

Allport daiam Marat (1981) merinci sikap menjadi tiga bagian
yang saling berinteraksi secara komprehensif yang terdiri dari: (a)
kognisi yang berhubungan dengan kepercayaan/ keyakinan seseorang
terhadap objek sikap: (b) afeksi yang menyangkut penilain dan reaksi
seseorang terhadap objek sikap; (c) konasi yang merupakan
kecenderungan seseorang untuk bertindak terhadap objek sikap.
Persepsi seseorang terhadap suatu objek dipengaruhi oleh komponen
kognisi yang dipunyai. Di samping itu, juga dipengaruhi oleh faktor
pengalaman, sosialisasi, cakrawala. Gabungan seluruh Komponen ini
memberikan evaluasi terhadap objek. Komponen yang lain sosialisasi
dan pengalaman seseorang dalam belajar olahraga. Komponen
pengetahuan dan cakrawala akan memberikan arti terhadap olahraga

yang dipelajari. Olahraga adalah suatu aktivitas yang beraturan dan
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merupakan permainan yang kompetitif. (Ateng, -1989). Ahli lain
menyatakan olahraga adalah setiap kegiatan fisik yang bersifat
permainan dan berupa perjuangan terhadap diri sendiri/ orang lain atau
kekuatan-kekuatan alam tertentu. Kalau olahraga ditinjau dari segi
jenisnya dapat dibagi daiam beberapa kategori antara lain: olahraga
karya, olahraga masa, olahraga prestasi, olahraga khusus, olahraga
rekreasi dan olahraga pendidikan (Siregar, 1980). Olahraga masa
adalah kegiatan olahraga yang melibatkan sejumlah masa dari lap[isan
masyarakat yang ada seperti: kegiatan olahraga: Satria Nusantara,
Senam Aerobik, Jalan Santai, Olahraga tradisional.

Olahraga pendidikan adalah suatu kegiatan clahraga yang
dijadikan sebagai alat pendidikan yang dilakukan di SMP, SMU, DUM
Penjas di perguruan tinggi. Adapun materi Penjas di UNP terdiri dari:
(@) manfaat olahraga terhadap kesehatan; (b) kesegaran jasmani;
(c)latihan kesegaran jasmani; (d) tes kesegaran jasmani; (d) cedera
olahraga; (e) praktek olahraga untuk kesegaran jasmani yang terdirin
dari: bola voli, bola basket, bola kaki, bola tangan, atietik serta praktek
latihan kondisi fisik (Sas dkk, 1986). Dengan materi ini mahasiswa
dapat mempunyai pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik
terhadap olahraga yang dipelajarinya. Konsep inilah yang diproses
menjadi sesuatu yang dimiiiki oleh mahasiswa setelah pembelajaran

Penjas (pembelajaran bermakna).
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Tahap selanjutnya persepsi seseorang (mahasiswa) melewati
komponen kognisi akan menimbulkan ide dan seterusnya akan
menghasilkan suatu konsep mengenai olahraga yang sudah dipelajari.
Bila proses ini sudah dilewati sesuai dengan nilai dan norma yang
dimiliki tentu akan menimbulkan keyakinan seseorang tertadap
olahraga akan menentukan alternatif jawaban yang diberikan
seseorang. -

Reaksi seseorang terhadap olahraga inilah yang akan
membentuk  sikap terhadap'f' ;oléﬁ\raga dapat terjadi setelah
berlangsungnya proses belajar mengajar Penjas. Kalau tujuan Penjas
sudah tercapai tentu sikap mahasiswa terhadap olahraga berkembang

kearan positif dan sebaliknya.

C. Kerangka Konseptual

Sikap merupakan suatu sistern yang menetap berupa evaluasi yang
positif atau negatif, perasaan, kecenderungan-kecenderungan untuk
menyetujui atau tidak menyetujui tentang suatu objek.

Untuk merespon suatu objek seseorang perlu mengetahui dan
mempelajari semua informasi dan karakteristik dari objek tersebut.
Dengan demikian, tanggapan vyang diberikan merupakan hasil
pertimbangan yang matang.

Sikap menjadi tiga bagian yang saling berinteraksi secara
komprehensif yang terdiri dari: kognisi, afeksi, konasi. Persepsi seseorang

terhadap suaw objek dipengaruhi oleh komponen kognisi yang dipunyai.
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Di samping itu, juga dipengaruhi oleh faktor pengalaman, sosialisasi,
cakrawala. Gabungan seluruh komponen ini memberikan eveluasi
terhadap objek. Komponen pengetahuan dan cakrawala akan
memberikan arti terhadap olahraga yang dipelajari. Selanjutnya persepsi
seseorang melewati komponen kognisi akan menimbulkan ide dan
seterusnya akan menghasilkan suatu konsep mengenai olahraga yang
sudah dipelajari. Bila proses ini sudah dilewati sesuai dengan nilai dan
norma yang dimiliki tentu akan menimbulkan keyakinan seseorang
terhadap olahraga akan menentukan alternatif jawaban yang diberikan
seseorang.

Reaksi seseorang terhadap olahraga inilah yang akan membentuk
sikap terhadap olahraga dapat terjadi setelah berlangsungnya proses
belajar mengajar Penjas. Kalau tujuan Penjas sudah tercapai tentu sikap
mahasiswa terhadap olahraga berkembang kearah positif dan sebaliknya.
Bila seseorang sudah mempunyai sikap yang baik terhadap olahraga
tentu dia akan melakukan olahraga dalam kehidupannya sehari-hari.
Kegiatan olahraga yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari tentu akan
memberikan kontribusi pada profil kesegaran jasmanii mahasiswa UNP

dan sebaliknya.

FOLPRERE Belelobe ,'4“"; oL
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian sebagai berikut:
a. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap mahasiswa

terhadap olahraga dengan profill kesegaran jasmani mahasiswa
UNP

X - Y

Keterangan:

X = Sikap Terhadap Olahraga

Y = Profil Kesegaran Jasmani



BAB il

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendapatkan informasi tentang profil kesegaran jasmani
mahasiswa UNP.
2. Untuk mendapatkan informasi tentang sikap mahasiswa UNP
terhadap olahraga.
3. Untuk mendapatkan informasi tentang hubungan antara sikap
mahasiswa terhadap olahraga dengan profil kesegaran jasmani

mahasiswa UNP.

B. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut :
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi tim pengajar Penjas UNP dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Penjas.
2. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa dalam meningkatkan

profil kesegaran jasmaninya.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif dengan menggunakan
teknik analisis korelasional yang melibatkan dua variabel, yaitu: sikap
terhadap olahraga sebagai variabel bebas (X), sedangkan profil”
kesegaran jasmani sebagai variabel terikat (Y). Tujuan penelitian survey

adalah untuk mendafiatkari informasi tentang variabel dan bukan tentang

individu (Ary dalam Furchan, 1982).

1. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa UNP yang mengambil
mata kuliah DUM Penjas yang berjumlah enam seksi sebanyak 270 orang
pada semester Januari-Juni tahun akademis 2003/2004 yang berasal dari:
(1) Fakultas Bahasa dan Seni (FBS),(2) Fakultas limu Sosial (FIS), (3)
Fakultas llmu Pendidilan (FIP), (4) Fakultas Matematik limu Pengetahuan
Alam (FMIPA) dan (5) Fakultas Teknik (FT). Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat Tabel 1 halaman 21.
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Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian

No Seksi Jumiah
L1 I 42
| _
2 i 50
3 I 50
4 v 28
5 Vv 50 -
6 Vi 50
| Total 270~ °
b. Sampel

Pengambilan sampal 20% dari jumlah populasi terjangkau (Ary
dalam Furchan, 1982) dengan menggunakan teknik Proportional Random
Sampling dan didapat sampel 60 orang mahasiswa yang terdiri 30
mahasiswa dan 30 orang mahasiswi. Dasar pengambilan sampel
seimbang antara jenis keiamin laki-laki dan perempuan agar sampel
representatif. Dalam artian, sampel lebih mengambarkan populasi. Untuk

lebih jelasnya sampel penelitian dapat dilihat Tabel 2 halaman 22.
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Tabel 2. Jumiah Sampel Penelitian

ENo Seksi Jumlah
1 i 10
2 J 10
3 i N 10
4 v 10
S v 10 -
6 VI 10
Total 60

B. Variabel dan Data

1. Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang terdiri dari variabel
bebas dan terikat. Variabel bebas, yaitu: sikap mahasiswa terhadap
olahraga (X), sedangkan variabel terikat ,yaitu: Profil kesegaran
jasmani mahasiswa UNP.

2. Data
Data yang ada dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan skunder.
Data primer diperoleh melalui pengukuran langsung terhadap variabel
yang menjadi pengamatan, yaitu: nilai sikap mahasiswa UNP terhadap
olahraga yang dijaring melalui angket yang sudah baku dibuat oleh
Gusril. Untuk data pengukuran data profil kesegaran jasmani

dinunakan tes ACSPFT yang sudah baku yang diterbitkan oleh Pusat

LY

| UNIY. NEGERI PABANG




Kesegaran Jasmani Depdiknas. Untuk data skunder tentang jumlah
mahasiswa yang mengikuti mata kuliah DUM Penjas diperoleh dari

Registrasi BAAK Universitas Negeri Padang.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap terhadap
olahraga yang disusun oleh Gusril (1997) yang dibuat melalui penetapan
indikator, kisi-kisi dan mengembangkannya dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan serta diuji validitas dan penghitungan reliabilitasnya. Validitas
angket ini 0,59 dan reliabilitas 0.60. =

Instrumen untuk mengukur profil kesegaran jasmani mahasiswa
UNP dengan menggunakan ACSPFT Test yang sudah baku untuk orang

Indonesia yang terdiri dari:

-

. Lari cepat 50 meter

2. Lompat jauh tanpa walan

3. a. Bergantung angkat badan untuk putra
b. Bergantung siku tekuk untuk putri

4. Lari hilir mudik 4 x 10 meter

5. Baring duduk 30 detik

6. Lentuk togok kemuka

7. Lari Jauh

a. Jarak 1000 meter untuk putra.
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b. Jarak 800 meter untuk putri (Ahady, 1998). Tes ini sudah dibakukan

oleh Pusat Kesegaran Jasmani Depdiknas.

D. Metode/ Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sikap terhadap olahraga dengan
menggunakan instrumen sikap terhadap olarahga disusun oleh Gusril
dengan terlebih dahulu menetapkan indikator, kisi-kisi dan
mengembangkannya dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dengan
menggunakan Skala Likert serta diuji validitas dan pehghitungan
reliabilitasnya. Setelah kuesionair bakuy selanjutnya baru dilakukan
pengambilan data terhadap mahasiswa yang terpilih sebagai sampel.
Pengambilan data sikap fnahasiswa terhadap olahraga dilakukan dalam
ruangan kuliah FIK UNP.

Teknik pengumpulan data profil kesegaran jasmani dengan
menggunakan ACSPFT Tes yang sesuai dengan kondisi orang Indonesia.
Pengambil data terdiri dari staf pengajar DUM Penjas yang telah
berpengalaman dalam bidang tes dan pengukuran. Sebelum tes
dilaksanakan para pengambil data diberikan pengarahan tentang tatacara
pelaksanaan tes kepada mahasiswa dan pengambil data. Setelah
penjelasan diberikan baru dilakukan pengambilan data kesegaran jasmani

mahasiswa UNP.
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E. Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan dan diverifikasi, selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif dengan rumus prosentase dan
inferensial dengan bantuan program SPSS Versi 10.0. Untuk
menyimpulkan deskripsi data profil kesegaran jasmani dan sikap terhadap
olahraga digunakan tabel berikut:

Tabel 3. Kiasifikasi Profil Kesegaran Jasmani dan Sikap

Terhadap Olahraga
‘r*i" Keterangan
N Klasifikasi
o -
Prosentase Profil Kesegaran Sikap Terhadap
Jasmani Olahraga
1 50 -100 ' Baik Positif
2 0-49 Kurang Negatif




BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Data
Berikut ini disajikan data hasil pengukuran profil kesegaran jasmani
mahasiswa Universitas Negeri Padang dan sikap mahasiswa terhadap

-

olahraga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat uraian berikut:

1. Data Profil K€segaran Jasmani Mahsiswa UNP

Berdasarkan analisis data dapat dirincikar data profil kesegaran
jasmani mahasiswa Uniyersitas Padang sebagai berikut: nilai terendah
276 dan nilai tertinggi 467 dengan Mean 379,7, Median 379, Mode 356,
Standar Deviasi 32,3. Bila ditinjau dari frekuensi d‘an prosentase
mahasiswa vang memperoleh nilai T profil kesegaran jasmani 276-296
dengan frekuensi satu orang atau 1,67%, nilai 318-338 dengan frekuensi
empat orang atau 6,67%, nilai 339-359 dengan frekuensi 12 (dua belas)
orang atau 20%, nilai 360-380 dengan frekuensi 14 (empat belas) orang
atau 23,33%, nilai 381-401 dengan frekuensi 13 (tiga belas) orang atau
21,66%, nilai 402-422 dengan frekuensi (dua belas) orang atau 20%, nilai
423-443 dua orang atau 3,33%, nilai 444-464 satu orang atau 1,67%, nilai
465-485 satu orang atau 1,67%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabei 4

halaman 27.
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Tabel 4. Data Profil Kesegaran Jasmani Mahasiswa UNP Padang

Kelas Interval Frekuensi Prosentase
276-296 1 1,67
297-317 0 | 0
318-338 4 ) 6,67
339-359 12 20
360380 14 | 23,33
381-401 13 i 21,66 )
402-422 12 ) 20
423-443 2 ! 3,33
444464 1 | qer
465485 D R i ‘J{
Total 60 | 100 J

-
o

Frekwensi

276-296 297-317 318-338 338-359 360-380 381401 402422 423443 444464 465-485

Nifai

Gambar 1. Histogram Profil Kesegaran Jasmani Mahasiswa UNP
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2. Data Sikap Mahasiswa UNP Terhadap Ofahraga

Berdasarkan analisis data dapat dirincikan data sikap mahasiswa
Universitas Padang terhadap olahraga sebagai berikut: memperoleh nilai
93-99 dengan frekuensi saty orang atau 1,67%, nilai 100-106 dengan
frekuensi tidak ada, nilai 107-113 dengan frekuensi empat atau 6,67%,
nilai 114-120 dengan frekuensi 14 (empat belas) atau 23.33% , nilai 121-
127 dengan frekuensi 20 (dua puluh) atau 23,33%, nilai 128-134 dengan
frekuensi 13 (tiga belas) atau 21,67%, nilai 135-141 dengan frekuensi
enam atau 10%{, hilaﬁ42—148 dengan frekuensi dua atau 3,33% Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Sikap Mahasiswa UNP Terhadap Olahraga

Kelas Interval | Frekuensi Prosentase ]
93-99 1 | 1,67
100-106 0 | 0
| 107-113 I 4 6,67
| 114-120 : 14 ; 23,33
121127 20 33,33
128-134 13 21,67
135-141 | 6 10 ]
142-148 2 3,33
Total 60 | 100
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Frekwensi

27G6-296  297-317  318-338  339-358  360-380  381-401 402-422  423-443 444464 465485
Nilai

Gambar 2. Histogram Sikap Mahasiswa UNP Terhadap Olahraga

3. Hubungan Antara Sikap Mahasiswa Terhadap Olahraga dan Profil
Kesegaran Jasmani Mahasiswa UNP

Berdasarkan analisis data antara variabel sikap mahasiswa
terhadap olahraga dengan profil kesegaran jasmani mahaiswa UNP
dengan menggunakan Program SPSS Versi 10 didapat nilai r = 0,419
pada taraf signifikansi 0,01 dengan koefisien determinasi 0,176. Dalam
artian, sikap mahasiswa terhadap olahraga memberikan kontribusi
terhadap profil kesegaran jasmani mahasiswa UNP sebanyak 17,6%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 5 halaman 28.
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Tabel 6. Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi antara Sikap
Terhadap Olahraga dengan Profil Kesegaran Jasmani

Mahaiswa UNP
N Dk Koefisien Korelasi | Koefisien Determinasi
60 58 0,41 0,176

B. Pembahasan

Profil kesegaran jasmani adalah suatu hal yang menitikberatkan
pada fungsi-fungsi fisiologis, yaitu kemampuan jantung, pembuluh darah,
paru dan otot agar berfungsi pada efisiensi yang optimal (Getchel, 1983).
Dipihak lain kesegaran jasmani dikatakan sebagai suatu kemampuan
untuk melakukan kegiatan-sehari-hari yang normal dengan giat dan penuh
kesiapsiagaan, tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih
mempunyai cadangan energi untuk menikmati kegiatan waktu senggang
serta kejadian darurat yang datang tiba-tiba (O Sullivan, 1987).

Dikatakan kesegaran jasmani adalah aspek-aspek kemampuan
fisik yang menunjang kesuksesan manusia dalam melakukan berbagai
kegiatan dalam kehidupannya, baik itu pekerjaan sehari-hari, keperluan
mendadak atau kegiatan waktu senggang. Ditambahkan bahwa
kesegaran jasmani Vdipengaruhi juga oleh kegiatan yang dilakukan
seseorang dan bersifat relatif.

Komponen-komponen kesegaran jasmani sebagai berikut: (1)
kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan terdiri dari: daya

tahan otot, kekuatan otct, kelentukan dan kornposisi tubuh; (2) kesegaran
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jasmani yang berhubungan dengan keterampilan h(skill related) meliputi:
kelincahan, keseimbangan, koordinasi, kecepatan, tenaga/ daya, waktu
reaksi (Lyckolat, 1987). Dipihak lain Djamil (1986) menyatakan komponen-
komponen kesegaran jasmani terdiri dari (1) ketahanan cardiorespiratori;
(2) kekuatan otoi; (3) ketahanan otot; (4) fleksibelitas dan komposisi
tubuh.

Dalam peningkatan kesegaran jasmani tidaklah berarti bahwa
semua orang harus dapat mengembangkan secara keseluruhan
komponen fisik. Tiap manusia mempunyai kelebihan dan kekurangan
pada potensi yang dipunyainya. Di samping itu, faktor yang berasal dari
daiam diri dan faktor luar diri selalu mempunyai pengaruh dan juga jenis
kelamin.

Fungsi kesegaran jasmani sangat penting bagi manusia, yaitu
untuk mengembangkan kesanggupan dan kemampuan setiap manusia
yang berguna untuk mempertinggi daya kerja. Fungsi umum kesegaran
jasmani untuk mengembangkan kekuatan, kemampuan, kesanggupan,
daya kreasi dan daya tahan setiap manusia yang berguna mempertinggi
daya kerja dalam pembangunan dan pertahanan bangsa dan negara.

Untuk mendapatkan profil kesegaran jasmani dipengaruhi oleh
sikap seseorang terhadap olahraga. Sikap adalah suatu sistem yang
menetap berupa evaluasi yang positif atau negatif, perasaan,
kecenderungan-kecenderungan untuk menyetujui atau tidak menyetujui.

Dipihak lain Collin dan Miller (1975) menyatakan sikap merupakan
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predisposisi yang dapat dipela}ari untuk merespon secara konsisten
terhadap suatu objek baik dalam bentuk respon positif maupun negatif.
Ditambahkan untuk merespon suatu objek seseorang perlu mengetahui
dan mempelajari semua informasi dan karakteristik dari obiek tersebut.
Dengan demikian, tanggapan yang diberikan merupakan hasil
pertimbangan yang matang.

Ciri-ciri sikap ditandai oleh beberapa hal sebagai berikut: (1) bukan
dibawa orang sejak lahir melainkan dibentuk dan dipelajari sepanjang
perkembangan orang itu dalam hubungannya dengan objeknya; (2) dapat
berubah-rubah,; (3) tidak berdiri sendiri tetapi senantiasa mengandung hal
tertentu terhadap suatu objek; (4) dapat berkenaan dengan satu objek-
objek yang serupa; (5) mempunyai segi-segi motivasi dan perasaan
(Gerungan, 1987).

Allport dalam Marat (1981) merinci sikap menjadi tiga bagian yang
saling berinteraksi secara komprehensif yang terdiri dari: kognisi, afeksi,
konasi. Persepsi seseorang terhadap suatu objek dipengaruhi oleh
komponen kognisi yang dipunyai. Di samping itu, juga:dipengaruhi oleh
faktor pengalaman, sosialisasi, cakrawala. Gabungan selﬁruh komponen
ini memberikan evaluasi terhadap objek. Komponen yang lain sosialisasi
dan pengalaman seseorang dalam belajar olahraga. Komponen
pengetahuan dan cakrawala akan memberikan arti terhadap olahraga
yang dipelajari. Selanjutnya persepsi seseorang melewati komponen

kognisi akan menimbulkan ide dan seterusnya akan menghasilkan suatu
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konsep mengenai olahraga yang sudah dipelajari. Bila proses ini sudah
dilewati sesuaij dengan nilai dan norma yang dimiliki tentu akan
menimbulkan keyakinan seseorang terhadap olahraga akan menentukan
aiternatif jawaban yang diberikan seseorang.

Reaksi seseorang terhadap olahraga inilah yang akan membentuk
sikap terhadap olahraga dapat terjadi setelah berlangsungnya proses
belajar mengajar Penjas. Kalau tujuan Penjas sudah tercapai tentu sikap
mahasiswa terhadap olahraga berkembang kearah positif dan sebaliknya.
Seseorang yang mempunyai sikap yang positif terhadap olahraga ada
kecenderungan untuk melakukan olahraga sesuai dengan aturannya.
Baik dinjau dari aspek intensitas, frekuensi dan lamanya melakukan
latihan olahraga.

Di sisi lain, secara psikologis mahasiswa yang mempunyai sikap
positif terhadap olahraga dia akan mengikuti pembelajaran dengan
sungguh-sungguh dan gembira. Setiap tugas gerakan yang diberikan oleh
dosen dikerjakannya dengan baik. Konsekuensinya, orang ini tentu akan
memiliki profil kesegaran jasmani yang baik. Sebaliknya, orang yang
mempunyai sikap yang negatif terhadap olaraga tentu dia tidak mau
melakukan olahraga sesuai dengan aturannya. Kosekuensinya, tentu

mempunyai profil kesegaran jasmani yang rendah.

C. Keterbatasan

Untuk menghindari kesalahtafsiran terhadap hasil penelitian perlu

dikemukakan keterbatasan penelitian sebagai berikut;
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Dalam melakukan pengambilan data profi kesegaran jasmani telah
diberikan penjelasan tentang pelaksanaan kepada pengambii data
(tester) dan orang coba (testee) agar data yang dijaring betul-betul
sesuai menurut yang sebenarnya. Tetapi dalam pelaksanaannya
masih ada mahasiswa yang kurang memahami pelaksanaan tes
kesegaran jasmani.

Dalam pengambilan data sikap mahasiswa terhadap olahraga telah
diberikan penjelasan dengan baik tentang cara menjawab pernyataan
yang ada dalam angket. Tetapi masih ada mahasiswa yang
mempunyai motivasi yang rendah dalam mengisi pemyataan. Hal ini
ditandai adanya mahasiswa yang bertanya pada temarinya dalam

mengisi angket.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan
hasil penelitian sebagai berikut:
1. Profil kesegaran jasmani mahasiswa Universitas Negeri Padang baik.
2. Sikap mahasiswa Universitas Negeri Padang terhadap olahraga positif
3. Terdapat hubungan antara sikap mahasiswa Universitas Negeri
Padang dan Profil kesegaran jasmaninya. Dalam artian, semakin
positif sikap mahasiswa Universitas Negeri Padang terhadap olahraga,
maka semakirn baik profil kesegaran jasmaninya. Sebaliknya, bila sikap
mahasiswa Universitas Negeri Padang negatif terhadap olahraga tentu

profil kesegaran jasmaninya rendah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat disarankan sebagai
berikut:
1. Kepada staf pengajar mata kuliah Pendidikan Jasmani untuk selalu
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Jasmani terutama
memperhatikan tujuan pembelajaran yang terdiri dari domain kognitif,

psikomotor dan afektif.

35
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2. Kepada mahasiswa untuk sefalu meningkatkan profil kesegaran
jasmaninya serta selalu memperhatikan sikap terhadap olahraga yang

telah diajarkan DUM Penjas.
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Lampiran 1. Tes Kesegaran Jasmani ACSPFT

TUJUAN - 39

Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesegaran jas-
mani seorang siswa.

SASARAN.

Tes ini ditujukan kepada siswa S.L.T.A. putera dan putcn
serta remaja berusia setingkat dengan siswa S.L.T.A.
~t .

JENIS<JENIS TES.

Tes ini merupakan satu rangkaian yang terdiri dari 7 jenis
tes, yaitu:-

a. Larn cepat 50 meter.

b. Lompat jauh tanpa awalan.

c. 1) Bergantung angkat badan untuk putera.
2) Bergantung siku tekuk untuk puteri.
Lar hilirmudik 4 x 10 meter.

Baring duduk 30 detik.

Lentuk togok ke muka.

Lar jauh : :

1) jarak 1000 meter untuk putera.

2) jarak 800 meter untuk puteri.

ALAT DAN PERLENGKAPAN.

@ oo &

a. Lupangan/lintasan lari yang datar.
b.  Bak lompat jauh.

c. Stopwatch.

d. Benaera start.

e. Tiang pengamat garis finish. °

f. Meteran baja.

g.  Cangkul

h.  Palang tunggal.

1 Bangku kelentukan.
j- Sejurniai balok kayu berukuran SXS5X5 cm.
k.  Formulir dan alat tulis.

PENGETES.

a. Pengawas.

b.  Pengambil waktu.
¢.  Pembantu.

d.  Pencatat.
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KETENTUAN UMUM.

d.

b.

d.

Seluruh tes dilakukan dalam satu hari, dengan urutan
sebagaimana dikemukakan pada petunjuk pelaksanaan.
Rangkaian tes inj sangat memerlukan tenaga. Oleh
karena itu, orang yang dites haruslah dalam keadaan
schat dan siap untuk melaksanakan tes. Bila keschatan
orang yang akan di tes meragukan, hendaklah orang
tersebut diperiksa oleh dokter terlebih dahulu,

Untuk mendapatkan hasil tes yang dapat dipercaya,
pengetes  haruslah  sudal terampil dan faham benar
mengenai pelaksanaan tes. Oleh karena itu,sebelum tes
dilaksanakan, pengetes harus dilatih, sehingga pengetes
telah menguasai betul-betu] bagaimana melaksanakan
tes tersebut,

Untuk umur, bila diketahu, harus dicatat tanggal lahir
yang lgglgkap.

Catatan -

Usia 16 tahun, 6 bulan dibulatkan menjadi 17 tahun.
Sedangkan usia 16 tahun. 5 bulan, 29 hari diperhi-
tungkan menjadi 16 tahun.
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PELAKSANAAN

PETUNJUK UMUM.

a.

Pada waktu melakukan tes, hendaknya ordng yang

di-tes memakai pakaian olah raga. Bila persepaty, hen-

daknya memakai sepatu yang bersol karet. Memakal

sepatu .berpaku (spikes) tidak diperbolehkan.

Sebelum melakukan tes, orang yang di tes hendaknya:

1) Telah memahami benar akan tes yang akan di-
lakukan dan menguasal cara pelaksanaanya. Un-
tuk ini perlu diberikan kesempatan mencoba ge-
rakan-gerakan yang akan dilakukan.

2) Telah melakukags pemanasan lebih dahulu.

Siswa yang mengikuti tes, tetapi tidak dapat me-

lakukan tugasnya, hasilnya ditulis dengan angka nol

0).

PETUNJUK PELAKSANAAN.

a.

Lari cepat 50 meter (dash/sprint).

1) Tujuan.
Tes ini bertujuan untuk mengukur kecepatan lar
seseorang.

2) Alat dan perlengkapan.
a) Stopwatch menurut keperluan.
b) Bendera start . 1 buzh.
c) Lintasan lurus dan rata dengan jarak 50
moter antara garis start dan garis finish.
d) Tiang pengamat garis tinish 2 buah.
e} Formulir dan alat tulis.

3) Pengetes.

a) Starter 1 orang.

b) Pengambil waktu nfenurut  keperluan.
c) Pengawas 1 orang.

d) Pencatat 1 orang.
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4)  Pelaksanaan tes,

a)

Start dilakukan dengan start  berdir (lihat
gambar ).

)

Gambar : |

Pada aba-aba "Bersedia”, siswa (testee) b,
diri dengan salah satu ujung jari kakinya
sedekat mungkin dengan garis start.

Pada aba-aba ’Siap™ <iswa (testee) siap un-
tuk berlari.

Pada aba-aba 'Ya’, siswa (testee) berlar se-
cepat-cepatnya menempuh jarak S50 meter
sampai melewati garis finish.

Bersamaan dengan aba-ab» "VYu”. stopwatch

dijalankan dan dihentikan pada saat testec

mencapai garis finish.
Setiap testee diberi kesempatan melakukan 2
kali.

5) Pencatatan hasil.

a)
b)

c).

Catatan :

Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapat
untuk menempuh jarak tersebut.

Waktu yang dicapai dihitung sampai per-
sepuluh detik.

Kedua hasil tes tersebut dicatat.

Start yang gagal harus diulang. Yang dimaksud start.
gagal adalah mendahului lari sebelum aba-aba ’Ya”.




b Lompat jauh tanpa awalan (standing broad jump)

i) Tujuan.
Tes ini bertujuan untuk mengukur gerak eksplosif
tubuh.

2) Alat dan perlengkapan.
a) Tempat melompat yang datar, tidak licin
dan lunak. Boleh mempergunakan bak pasir.
b) Meteran pengukur panjang 1 buah.
¢) Sapu, alat untuk meratakan pasir, cangkul 1
" buah.
d) Formulir dan alat tulis.

3) Pengetes.
a) Pengawas merangkap pencatat 1 orang.
b) Pengukur 2 orang. .
c) Pembantu 1 ggang.

4)  Pelaksanaan tes.
a) Siswa (testee) berdiri dengan kedua ujung
jari kakinya tepat di belakang garis bata:
tolakan (lihat gambar 2).
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b)  Setelah siap siswa (testee) melakukan per-
siapan untuk ' melompat.
Bersamaan dengan mengayunkan kedua le-
ngan ke depan, dengan seluruh tenaga kedua
kaki secara bersamaan menolak, melakukan
lompatan ke depan sejauli mungkin (lihat
gambar 3.4.5).

Gammber 3 . Gambar 4

Gambar 5

C) Setiap testee diberi kesempatan melakukan 2
kali.
Catatan :
Sebelum melakukan lompatan, siswa (testee) diper-
bolehkan melakukan gerakan permulaan dengan meng-
ayun-ayunkan kedua lengannya sambil mengeper.



a)
b)

c)
d)

Catatan :

5) Pencatatan hasj) 45

Hasil yang dicatat adalah jarak lompatan yang
dicapai.

Hasil lompatan diukur dengan sentimeter
bulat. :
Kedua hasil tes tersebut dicatat.

Jarak lompatan diukur dari garis batas per-
mulaan lompatan, ke titik yang terdeckat dari
sentuhan tumit pada tanah.

) Kedua kaki harus tetap berhubungan dengan ta-
nah pada saat melakukan lompatan.

2) Lompatan vang gagal harus diulang. Yang di-
maksud dengan lompatan gagal adalah:

a)
b)

)

bila jari -ka¥¥ testee melewati garis batas
tolakan.

bila testee melakukan lompatan-lompatan se-
belum menolak.

bila pada waktu mendarat tidak dapat me-
nguasai keseimbangan dan jatuh ke belakang.

Bergantung angkat badan (pull-up).

Tes ini diperuntukkan bagi putera umur 12 tahun ke

atas.

1) Tujuan. ‘
Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan
daya tahan otot-otot lengan dan bahu.

2)  Alat dan nerlengkapan.

a)

b)

c)
d)

Palang tunggal/palang horisontal yang ter-
pasung sedemikian rupa, sehingga orang yang
paling tinggipun betul-betu] dapat bergan-
tung. Palang tunggal tersebut bergaris tengah
3—4 cm.

Bangku kecil yang mudah dipindah-pindah-
kan.

Kapur/magnesium karbonat,

Formulir dan alat tulis,



3)  Pengetes.
a)
b)
c)

cdtatan
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Pengawas | orang.
Pembantu 1| orang.
Pencatat | orang.

Pengawas bertugas merangkap penghitung jumlah berapa
kali siswa (testee) dapat mengangkat badannya.

4)  Pelaksanaan tes,

a)
b)

Gosok kedua telapax tangan dengan .kapur.
Siswa (testee) naik ke atas bangku kecil yang

~telah disediakan untuk meniegang palang

tunggal dengan pegangan ke depan (telapak
tangan menghadap ke depan, jarak kedua ta--

gan yang memegang palang tunggal selebar
bahu = (lihat gambar 6).

Garmbar 6
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¢) Kemudian bangku diambil dan siswa (testee)
bergantung dengan lengan lurus (lihat gam-
bar 7).

u

. Gambar 7

d) Sesudah tenang, maka aba-aba “Mulai” dapat
segera diberikan dan siswa (testee) mengang-
kat badan hingga dagu melewati palang tung-
gal (kepala tidak boleh ditengadahkan; lihat
cambar Ra dan 8&b).

Gambar: 8a Gambar: 8b
Stkap menggantung angkar ba- Sikap menggantung angkar badan
dan yang betul yang salah,
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¢) Selanjutnya badan diturunkan kembali se-
hingga kedua lengan betul-betul lurus dan
badan bergantune seperti pada sikap per-
mulaan. Gerakan ini dilakukan berulang kali
tanpa terputus oleh waktu istirahat.

f)  Sctiap siswa (testee) diberi kesempatan me-
lakukan satu kali.
S) Pencatatan hasil.
Hasil yang dicatat adalah jumlah berapa kali siswa
(testece) dapat - mengangkat badan dcngan dagu
"melewati palang tunggal. '

Catatan :

1) Tes dihentikan apabila:

a) Siswa (testee) istirahat dalam waktu lebih
dari 2 detik.

b) *Dux®kali berturut-turut gagal mengangkat
badannya dengan dagu melewati palang
tunggal.

2)  Dalam usaha mengangkat badan, siswa (testee)
tidak diperkenankan mengayunkan atau me-
nyepakkan kakinya. Untuk mencegah hal yang
demikian, maka pengetes dapat menahan gerakan
kedua kaki dengan berdiri didepannya, atau ber-
dirt di samping siswa (testee) dengan lengannya
di depan paha siswa (testee) tersebut.

Bergantung siku tekuk (Flexed arm hang).

Tes ini diperuntukkan bagi puteri

1y Tujuan.
Tcos ini bertujuan untuk mengukur kekuatan statis
dan dayva tahan lengan serta bahu.

2)  Alat dan perlengkapan. :
a) Palang tunggal yang dipasang sedemikian
rupa, schingga siswa (testee) yang paling
tinggipun akan betul-betul bergantung. Pa-
lang tunggal tersebut bergaris tengah 3—4 cm
b) Bangku kecil yang mudah dipindah-pindah-
kan.
¢)  Kapur/magnesium karbonat.



3)

4)

d) Stopwatch | buah. 9

¢) Formulir dan alat tulis.

Pengetes.

a) Pengawas 1 orang.

b) Pengambil waktu 1 orang.
¢) Pencatat | orang.

Pelaksanaan tes.

a) Gosok kedua telapak tangan dengan Kkapur.

b) Kemudian siswa (testee) naik ke atas bangku

~ kecil yang telah disediakan, kedua. tangan
memegang palang tunggal dengan pcgangan
ke depan (telapak tangan menghadap ke,
depan). -

c) Kedua siku ditekuk sehingga dagu berada
di atas palang tunggal dan tidak boleh me-
nyinggung palang tusggal (lihat gambar 9).

Gambar 9
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d)  Bila sudah siap, aba-aba “Mulai” diberikan,
pengetes mengambil bangku, siswa (testee)
bergantung dalam sikap tersebut selama
mungkin (lihat gambar 10).

Gambar 1

¢)  Bersamaan dengan aba-aba "Mulai”, stop-
watch dijalankan dan dihentikan pada saat
siswa (testee) tidak mampu lagi melakukan-
nva.

f) Sctiap siswa (testee) diberi kesempatan me-
lakukan satu kali.

Catatan :
Tes segera dihentikan apabila :
1Y Dagu bertumpu pada palang tunggeal,
21 Dagu berada (J; bawah palung tungeal.
Y1 Kedua koki digerakkan.
>} Pencatatan hasil,

a)  Hasii vang dicatat adalah waktu yvang dicapai
siswa (testee) sejak dari aba-aba “Mulai” di-
berikan sampai ia tidak mampu lagi melaku-
kannva.

b)  Waktuy yang dicapai dihitung sampai per-
sepuluh detik.
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¢.  Lar hilir-mudik (Shuttle run) 4 x 10 meter.

1))

2)

Catatan :

D

Tujuan .
Tes ini bertujuan untuk mengukur kelincahan
siswa (testee) dalam mengubah a

Alat dan perlengkapan.

Stopwatch menurut  keperluan.

Formulir dan zlat tulis.

Lapangan.

Lintasan lari yang datar berjarak 10 meter
dengan kedua ujungnya dibatasi olch £aris
lurus. Pada kedua ujung lintasan dibuat sete-
ngah lingkaran dengan jarijari 30 cm, untuk
tempat balok-balok (lihat gambar 11).

a)
b)
c)

VWY

R u
A 4
| §
Cy
-« .
A

KETFRANGAN GAMBAR :

= SN
19 "~

!

d)

W hnnn nn

lintasan larf

garis start dan garis finish

rempar balok kavu vang akan dipindahkan
tempat halok kavu vang telah dipindahkan
balok kayu

aralt lari pada saar mengambil balok

aral lari pada saat memindahkan balok.

Gambar 1]

Balok-balok kayu verukuran 5 x § x S5 cm.

Balok™ kayu dapat- digantj dengan benda lain yang



52

mendekati ukuran balok kayu tersebut.
2) Dua buah balok diletakkan di dalam setengah ling-
Karan dari sctiap lintasan yang letaknya ber-

tentangan dengan tempat start.

3)  Pengetes.
a)  Starter | orang.
b)  Pengambil waktu menurut keperluan,
¢)  Pengawas | orang.
d)  Pencatat 1 orang,

4)  Pelaksanaan tes.

a)  Start dilakukan dengan start berdiri.

b) Pada aba-aba "Bersedia™, siswa (testee) ber-
dirt dengan salah satu wung jari kakinya
sedekat mungkin  dengan garis start (lihat

C . A ~ay
eimbar 12).

A\

Gambar 12

¢} Sectelah tenang, aba-aba “Siap” diberikan dan
siswa (testee) siap untuk berlari,
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d) Pada aba-aba “Ya,siswa (testee) segera ber-
lari menuju ke garis batas untuk mengambil
dan memindahkan balok pertama ke sc-
tengah lingkaran yang berada di tempat garis
start (lihat gambar 13 dan 14).

~ Gambar 13

Gambar 14
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Kemudian kembali lagi menuju ke garis batas
untuk mengambil dan memindahkan balok
kedua ke setengah lingkaran yang berada

di tempat garis start
16).

(lihat gambar 15 dan

Gambar |3

\\

Gambar 16

LI 1

Lumv. NESER} papin .

i !

A e
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f) Bersamaan.dengan aba-aba "Ya” stopwatcn
dijalankan dan pada saat’ balok terakhir di-

letakkan, stopwatch dihentikan.

Catatan :
1) Sectiap siswa (testee) diberi kesempatan melaku-
kan 2 kali.
2) Balok harus diletakkan dan tidak boleh dilem-
parkan.
3) Balok tidak boleh keluar dari setengah lingkaran.
S) Pencatatan hasil.
a. Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicupai
oleh siswa (testee) untuk menempuh jarak 4
x 10 meter. _
b. Waktu yang dicapai dihitung sampal per-
sepuluh detik.
c.  Hasil dari kedua : tria¥®dicatat.
Catatan :

Tes harus diulang apabila :
1) Balok tidak diletakkan, tetapi dilemparkan.
2) Balok keluar dari setengah lingkaran.

f.  Baring duduk (sit-up) 30 detik.

1

2)

3)

4)

Tujuan .
Tes ini bertujuan untuk mengukur daya tahan

otot-otot perut.

Alat dan Perlengkapan.

a) Stopwatch 1 buah.

b) Lantai yang datar (matras).

¢) Alat penghitung (tally counter) - 1 buah.
d) Formulir dan alat tulis.

Pengetes.

a) Pengawds merangkap penghitung dan pen-
catat 1 orang.

b) Pengambil waktu 1 orang.

Pelaksanaan tes.
a) Siswa (testee) berbaring telentang di lantai,
jari-jari kedua tangan bersilang sclip di bela-
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kang kepala sebagai alas. Kedua lengan me-
rapat di lantai, kedua kaki terbuka -lebih
kurang 30 cm dan kedua lutut ditekuk de-
ngan sudut lebih kurang 90 deraiat.

b) Sescorang berlutut di depan siswa (testee),
membantu menekan kedua Kkakinya untuk
menjaga agar kedua tumit tetap berhubungan
dengan lantai (lihat gambar 17).

Gambar 17

c) Dengan aba-abaYa”,siswa (testec) berusaha
duduk sambil menyentuhkan kedua lutut
dengan- kedua sikunya (lihat gambar 18

dan 19)

Gambar ]9



5)

Catatan :

N
1)
3)

4)
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d) Selanjutnya siswa (testec) kembali ke sikap

semula. .

e) Gerakan tersebut dilakukan berulang kali
sebanyak mungkin selama 30 detik.

f) Bersamaan dengan aba-aba “Ya’. stopwatch
dijalankan dan tepat pada detik ke 30,
stopwatch dihentikan.

g) Setiap siswa (testee) diberi kesempatan me-
lakukan satu kali.

Pencatatan hasil.

Hasil yang dicatat adalah berapa kali siswa (tes-
tee) dapat melakukan tes tersebut- selama 30
detik.

Jari-jari tangan harus tetap®dersilang  selip dan
melckat pada tengkuk selama tes berlangsung.
Selama tes berlangsung, lutut tetap seperti sc
mula.. ,

Kedua siku tidak diperbolehkan ikut membantu
menolak. ' '

Gerakan~yang sah adalah apabila kedua siku me:
nyentuh/melewati kedua lutut.

Lentuk togok ke muka (Forward flexion of trunk).

1) Tujuan .
Tes ini bertujuan untuk mengukur kelentukan togok,



2) Alat dan Perlengkapan. 38
a)-  Kapur/magnesium karbonat.
b)  Formulir dan alat tulis.
¢)  Bangku pengukur kelentukan. (lihat gambar 20).
S 5 —
- 4 —
| 3 —
l_ 2 —
L 1 —
0
| — 1 —
— .2
- 3 —
}— 4 —
, . KAPUR
- 1
Gambar 20
Catatan :
Bila bangku pengukur kelentukan tidak ada, dapat
dipergunakan bangku dengan penggaris vang dipasang
di tengah-tengah sis; bangku tersebut. Skala penggaris
sepanjang 50 cm, yang terbagi sebagai berikut: 20 cm
berada diatas. 30 em di bawah. dihitung dard permuka-
an atas bangku, schingea angka O pada mistar tepat
berada pada permukaan bangku.
3) Pengetes.

a) Pengawas 1 orang.
b) Pencatat | orang.
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4) Pelaksanaan tes.
a) Siswa (iestee) berdiri di atas bangku dengan }Fedug
kaki rapat, ujung jan kaki tidak melewati tepi
bangku (lihat gambar 21).

Gambar 21

P S
b) Kedua ibu jan tangan berkaitan satu sama lain.

sedangkan kedua lutut harus lurus. (lihat gambar
22).

Gambar 22



d)

Catatan :

)
2)

5)
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Kemudian togok dibungkukkan pelan-pelan dan
kedua tangan berusaha mencapai skala serendah
mungkin dan sikap ini dipertahankan selama 3
detik (lihat gambar 23).

Gambar 23.

Tes ini dilakukan 2 kali berturut-turut.

Agar lutut tidak ditekuk, pengetes boleh menckan
kedua lutut siswa (testee).

Apabila siswa (testee) meiakukan dengan lutut
ditekuk, maka tes ini harus diulang.

Pencatatan hasil.

2)

b)

c)
d)

Yang diukur adalah tanda bekas jan yang
terjauh.

Hasil yang dicatat adalah angka skala yang
dapat dicapai oleir kedua ujung jari tangan
dalam 2 kali usaha. ‘

Pencatatan dilakukan sampai setengah sen-
timeter.

Kalau kedua ujung jari tangan siswa (testee)
dapat mencapai skala di bawanh permukaan
bangku, maka hasilnya positif (dihitung mu-
lai dari permukaan bangku sampai skala yang
dicapai kedua ujung jari tangan). Misalnya
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seorang siswa melakukan (€S ucipus -——-.
cm di bawah permukaan bangku, maka ditulis

+ 5.0 cm, sedangkan jika kedua ujung jari
tangen hanya dapat mencapai skala di atas
bangku, hasilnya negatif (dihitung mulai dan
permukaan bangku sampai skala yang dicapai
kedua ujung jar tangan). Misalnya seorang
siswa (testee) melakukan tes dengan hasil 3
cm di atas permukaan bangku, maka ditulis
— 3.0 com.

Lari jauh

Jarak 1000 m, untuk putera umur 12 tahun ke atas.
Jarak 800 m, untuk puteri umur 12 tahun ke atas.

D

2)

3)

4)

Tujuan :
Tes ini bertujuan untuk mengukur daya tahan

jantung, peredaran darah dan pernafasan.

Alat dan perrengkapan. Le oA

a) Stopwatch menurut keperluan.

b) Lintasan, diukur dengan tepat dan sedapat
mungkin datar.

¢) Bendera-start I buah.

d) Formulir dan alat tulis.

Pengetes.
a) Starter 1 orang.
b) Pengambil waktu menurut keperluan.

¢) Pengawas 1 orang.
d) Pencatat 1 orang.

Pelaksanaan tes.
a) Start dilakukan dengan start berdirt.

..... ~ (tpcton

b) Pada aba-aba “Bersedia’, siswa {testce) ber-
diri dengan salah satu ujung jari kakinya
sedekat mungkin dengan garis start. ‘

c) Setelah tenang. aba-aba “Siap” diberikan dan
pada aba-aba ~"Ya", siswa (testee) segera ber-
lari menempuh jarak yang telah ditentukan.

d) Bersamaan dengan aba-aba "Ya’, stopwatch
dijalankan dan pada saat siswa (testee) men-



Catatan

D

2)

5)

(V4
capai garis finish, stopwatch dihentikan.
e) Siswa (testee) diberi kesempatan melakukan
satu kali.

Apabila dalam menempuh jarak tersebut siswa

(testee) -tidak kuat berlari terus, dapat diselingi

dengan benalan.

Siswa (testee) tidak boleh berhenti sebelum men-

capai garis finish.

Pencatatan hasil.

a) Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai
untuk menempuh jarak tersebut.

b) Waktu yang dicapai dihitung sampai per-
sepuluh detik.

“
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PETUNJUK PENILAIAN.

d.

* Penilaian tingkai Kesegaran jasmam dapat dibedakan

antara putera dan puteri, masing-masing dapat dila-

kukan dengan :

1) Tanpa memperhitungkan faktor umur, tinggi dan
berat badan.

2) Dengan memperhitungkan faktor umur, tinggi dan
berat badan.

Hasil tes ini merupakan hasil kasar. Hasil kasar dar

tiap-tiap jenis tes diubah. menjadi nilai dengan menr

pergunakan tabel-T (lihat tabel 7 .dan. tabel 8). Nilai

dari ketujuh jenis tes dijumlahkan. Kemudian dengan

mempergunakan tabel 1 dan tabel 3-dapat diketahui

tingkat kesegaran jasmani siswa (testee).

Untuk menilai dengan memperhitungkan faktor umur,

tinggi dan berat badan, lebih dahulu farus dicari -nilal

cksponen dari ketiga faktor tersebut.

Ketiga nilai eksponen dijumlahkan. Dengan memper-

gunakan tabel 2 dan tabel 4, kita dapat mengetahui

golongan dari siswa (testee) tersebut.

Setelah mengetahui golongan dan mengetahui jumlah
nilai yang diperolehnya, dengan mempergunakan tabel
S dan tabel 6, dapat diketahui tingkat kesegaran jasmani
siswa (testee) tersebut.
Hasil kasar yang dinilai adalan:
1) Lari cepat 50 meter; yang dinilai waktu yang
terbaik.
2)  Lompat jauh tanpza awalan; yang dinilar lompatan
terjaul.
3) a) Bergantung angkat badan; yang cinilai berapa
kali siswa (testee) dapat melakukannya.
b) Bergantung siku tekuk; yang dinilai berapa
lama siswa (testee) dapat melakukannya.
4) Lar hilirmudik 4 x 10 meter; yang dinilai waktu
yang terbaik.
5) Baring duduk 30 detik; yang dinilai berapa kali
siswa (testee) dapat melaku}\annya



6) Lentuk togok ke muka;yang dinilai jarak pencapai
an terendah dan lantai. ‘ ‘
7)  Lari jaub; yang dinilai waktu yang dicapai.

04

2. PETUNJUK PENGGUNAAN TABEL — T.
a. Contoh:
No. urut 5
N ama © Animar
Jenis kelamin perempuan
Nama Sekolah SMA Negeri [ .
Kota/propinsi Sawahlunto/Sumatera Barat
Tanggal lahir 22 Juni 1956
Tinggi badan ;158 cm.
Berat badan ;51 ke
Tanggal tes : 15 Juli 1972
Hasil tes. e
No. Jenis tes Hasil Nilai — T
I ILart cepat 50 meter I 7.1 detik 78
Il 7.4 detik -
2 Lompat jauh tanpa awalan 1 181 cm 61
[l 175 cm —
3. Bergantung siku tekuk ] 22.5 detik 70
4. Lari hilir-mudik 4x10 m ] 10.0 detik 77
11 10.2 detik -
d. Baring duduk 30 detik 18 kah 69
0. Lentvk togok ke muka I 20.5 cm 64
I1 17.0 cm —
7. lari jauh 800 m 3.40.0 detik 60
Jumiah nilai T 479

Tingkat kesegaran jasmani = Baik sekali (B.S. = 428 - ke atas).
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————— e ———

Tinggi badan
Berat badan

Hasil Nilai eksponen
16 tahun S
158 cm 6
S1 kg. 6
Jumlah nilai eksponen = 17
Golongan = C
Jumlah nilai — T = 479

Tingkat kescgaran jasmani = Baik sekali (B.S. =429 ke atas).

b. Keterangan. X

Di dalam contoh Animar melakukan lari cepat 50
meter dengan hasil yang terbaik 7.1 detik (me-
rupakan hasil kasar). Kemudian hasil 7. detik
diubah menjadi nilai dengan mempergunakan ta-
bel 8.

D

Pada tabel 8 terdapat § kolom, yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)
f
)

h)

Kolom | dan 9 nilai T.

Kolom 2 hasil lari cepat 50 meter.
Kolom 3 hasil lompat jauh tanpa awalan.
Kolom tckuk

da W

hasil bergantung siki (CRu.
Kolom S hasil lari hilir-mudik 4 x 10 m.
Kolom 6 hasil baring duduk 30 detik.
Kolom 7 hasil lentuk togok ke muka.
Kolom 8 hasil lari jauh 800 m.

Hasil tes lari cepat 7.1 detik, dapat dilihat pada
kolom 2. Sesudah hasil 7.1 detik didapat, ke-
mudian diberi tanda. Dari-angka 7.1, Kita melihat
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d.

b.

66

lurus ke samping kiri pada kolom 1 atau ke sam-
ping kanan pada kolom 9, terlihat angka 78 dan
diberi tanda. Angka 78 merupakan nilai dari hasil
tes 7.1 detik.

Demikian pula kalau mencari nilai-T untuk jenis
tes yang lain, caranya sama seperti pada uraian
tersebut di atas, hanya kolomnya yang berbeda.

3. PETUNJUK PENGGUNAAN NORMA.

Tanpa memperhitungkan faktor wmur, tinggi dan berat
badan.

Pada contoh Animar mendapat jumlah nilai—T dand ke

tujult jenis tes 479. Dengan menggunakan  tabel 3.
maka jumlah 479 itu terletak di antara nilai 428 — ko

atas.

P

L5,

Jadi menurut norma yang bhérlaku. Animar termasuk/
digolongkan "BAIK SEKALI"

Dengan memperhitungkan  faktor umur, tinggi dan
berat badan.

b

)

.
[y
—

)

N
—

6)

Pada contoh  Auimar berumur 16 tahun, tinggi
58 cm dan berat 51 ke.

Dengan memperaunakan tabel 4. nilai cksponen
dart ketiga taktor tersebut dapat diketahui, yartu:
al  Umur 16 whun nilai cksponen 3

b)  Tinggi badan 138 cm nilai eksponen 6

¢) o Berat badan 51 ke nilai eksponen 6

KNemudian Ketiga nilai cksponen tersebut dijum-
lrhkan. Jumilah Kketiga nilai cksponen Animar 17,
Pada tabel 4 tersebut. jumlah nili cksponen 17

termasuk colongan CT

Pada contoh Animar memperoleh jumlah nilai T
479 dan termasuk golongan C.

Dengan mempereunakan tabel 6. tingkat kesegar-
an jasmani Animar termasuk colongan "BAIK SE-
KALI™,
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NORMA TES KESEGARAN JASMANI BAGI PCLAJAR
SLTA PUTERI

Jumiah nilai — T Kategori

428 ke atas Baik  Sekuli ( BS )
400 — 427 Baik ( B )
322 — 399 Sedang (S )
263 — 321 Kurang ('K )
262 ke bawah Kurang Sckali ( KS )

NORMA TES KESEGARAN JASMANI BAGI PELAIAR
SLTA PUTERA

Jumlah niln T KNategori

137 ke atas Buik Sckali ( B.S.

)
381 4306 Baik ( B )
322 380 Scedang (S )
202 321 Nurang ( K )
201 ke bawah Kurang sckali ( K.S. )
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NORMA KESEGAPRAN

JASMANI BAGI PELAJAR SLTA PUTERA
IUBUNGKAN

DENGAN FAKTOR UMUR, TINGG! DAN BERAT BADAN

G()LON(ZAN

- KATEGCOR]
A B C D I
85 ke atas 405 ke atas 442 — ke atas 446 ~ ke atas - Baik Sekali (BS
132 — 384 354 _ 404 391 - 44 399 — 433 - Baik (8
79 - 3310 302 - 353 336 - 390 337 —~ 393 - Sedang (S )
06 — 278 252 _ 30 280 - 335 87 — 336 ;- Kurang (K )
205 ke bawah 251 ke bawah 279 ke bawah 286 ke bawah - Kurang Sckali ( K.S.)

ab

NORMA KESEGARAN JASMANI BAGI PELAJAR SLTA PUTERI
UBUNGKAN DENGAN FAKTOR UMUR, TINGG] DAN BERAT BADAN

GOLONG AN

KATEGORI
A B C D 8

16 ke atas 422 ke atus 429 ke atas 434 ke atus - Baik Sckali ( BS.)
T - 415 373 - 40 376 - 4238 375 ~ 433 - Baik ( B
9~ 370 322 _ 37> 323 - 375 321 — 374 - Sedang S
3~ 328 270 - 34 269 - 32 264 — 320 - Kurang ( K
2 ke bawah269 ke bawah 268 ke bawzh 263 ke bawah - Kurang Sekali ( K.S.)




TABEL NILAI—T UNTUP\ PELAJAR SLTA PUTERA 69
Lari cepat Lompat jauh Angkat L‘m hilir ang Lentuk togok u?é&;x
Nilai 50 meter  tanpa awalin Badan mudlk dx duduk oy, - Nilat-T
ral (dctik) (cm) kalj 1G meter 30 detik {cm) me ter
~ (kali) (detik)  (Kkali) (menit&detik)

1 2 3 4 5 6 7 8 9
80 5.4 299 19 &.1- - - - 80
79 5.6-5.5 294-298 - 8.2 31 - 2:.14.5- 79
78 5.7 289-293 18 8.3 - - 2:19.5-2.14.6 78
77 5.9-58 284-268 - 8.5-8.4 30 - 2:24.5-2.19.6 77
76 6.0 279-283 17 8.6 29 - 2:29.5-2.24.6 76
75 6.1 274-278 - 8.7 - - 2:34.5-2.29.6 75
74 6.2 271273 16 8.9-8.8 28 - 2:39.5-2.34.6 74
73 - 269-270 - 9.0 - - 2:44.5-2.39.6 73
72 6.3 266-268 15 9.1 27 - 2:48.5-2.44.6 72
71 6.4 264-265 - 9.2 - - 2:53.0-2.48.6 71
70 6.5 261-263 14 9.3 26 - 2:57.3-2.53.1 70
69 6.6 259-260 - 9.4 - - 3:01.6-2.57.4 69
68 - 256-258 13 T35 25 - 3:05.9-3.01.7 68
67 6.7 254-255 - 9.6 - - 3:10.2-3.06.0 67
66 - 251-253 12 9.7 24 - 3:14.5-3.10.3 66
65 6.8 249-250 - 9.8 23 22.0 3:17.5-3.14.6 65
64 6.9 246-248 - 9.9 - 215+ ¥90.5-3.17.6 64
63 7.0 244245 11 10.0 22 2.0 3:23.5-3.20.6 63
62 - 242-243 . 10.1 - 20.5 3:26.5-3.23.6 62
61 7.1 240-241 10 10.2 21 20.0 3:29.5-3.26.6 61
60 - 238-239 - 10.3 - 19.5 3:32.5-3.29.6 60
59 7.2 236-237 - 10.4 20 - 3:35.5-3.32.6 59
58 - 234-235 9 10.5 - 19.0 3:38.5-3.35.6 S8
57 7.3 231-233 - 10.6 19 18.5 3:41.5-3.38.6. 57
56 7.4 229-230 g8 107 - 18.0 3:44.5-3.41.6 56
55 7.5 "226-228 - 10.8 18 17.5 3:48.1-3.44.6 55
54 1.6 224-225 - 10.9 - 17.0 3:51.4--3.48.2 54
53 - 221223 7 11.0 17 16.5 3:34,7-3.51.5 53
52 7.7 219-220 - 1.1 - 16.0 3:58.0-3.54.8 52
51 - 216-218 6 112 16 15.0-15.5 4:01.3-3.58.1 sl
50 7.8 214-215 - 11.3 - 14.0~14.5 4:04.6-4.01.4 50
49 7.9 211213 - 11.5-11.4 15 13.5 4:07.9-4.04.7 49
48 8.0 209-210 S 11.6 - 13.0 4:11.2~4.08.0 48
47 8.1 206208 - 11.7 14 12.5 4:14.5-4.113 47
46 - 204-203 — 11.8 - 12.0 4:18.7-4.14.6 46
45 8.2 201-203 4 119 13 11.0-11.5 4:23.0-4.18.8 45
44 - 197-200 - 12.0 12 10.0-10.5 4:27.3-4.23.1 44
43 8.3 194-196 - 12.1° - 9.5 4:31.6-4.27.4 43
42 8.4 191-193 3 122 11 9.0 4:35.9-4.31.7 42
41 8.5 189-190 . 12.3 10 8.5 4:40.2-4.36.0 41
40 8.6 186—188 - 12.5-12.4 9 8.0 4:44.5-4.40.3 40
39 8.7 184185 - 12.6 8 7.0-7.5 4:49.5-4.44.6 29
38 - 181-183 2 12.8-12.7 7 6.0-6.5 4.54.5-4.49.6 38
37 8.8 177180 - 12.9 6 5.5 4:59.5-4.54.6 37
36 8.9 174-176 - 13.0 S 5.0 5:04.5-4.59.6 36
35 9.0 i71-173 H 13.2—i3.1 4 4.5 5:09.5-5.04.6 35
34 9.1 167-170 - 13.3 - 4.0 5:14.5-5.09.6 34
33 9.2 164~166 - 13.5-13.4 3 3.5 5:20.5-5.14.6 33
32 9.3 161163 0 136 2 3.0 5:26.5-5.20.6 32
31 9.4 159-160 - 13.8-13.7 — 2.0-2.5 5:32.5-5.26.6 31
30 9.5 156—158 - 13.9 ] 1.5 5385 5.32.6 30
29 9.7-9.6 154—155 - l41-140 - 1.0 144.5-5.38.6 29
28 9.8 149153 - 14.3-14.2 0 0.5 5:52.0-5.44.6 28
27 10.0-9.9 144148 - 14.5-14.4  — 0.0 5:59.5-5.52.1 27
26 10.2-10.1 141143 — 14.8-14.6 - =~ 0.5 6:07.0-5.59.6 26
25 10.4—10.3  137--140 - 15.1-145  — -1.0 6:14.5-6.07.1 25
24 10.6—10.5  134—136 - 15.5-152 - -2.0=1.5 6:24.5-6.14.6 24
23 10.7 130133 - 16.5-15.6 - -3.022.5 6:34.5-6.24.6 23
22 10.9-10.8  127-129 - 16.8-16.6  — -5.0:3.5 6:44.5-6.34.6 22
21 11.0 24-126 - 17.1-16.9 - - 6.0-5.5 7 6:34.5-6.44.6 21
20 11.2-11.1 12i-123 - 17.5-17.2 -~ - 7:04.5-6.54.6 20
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TABEL NILAI-T UNTUK PELAJAR SLTA PUTERI 70)
Lari cepat  Lompat jauh  Bergantung Lari hilir Barinz | rntuk togok Ladi jarak

) $0 meter tanpa awalan  siku tekek mudik 4x19  Queuk Lk, jauh Nilai- 1
4T T gedik) (cm) {detik) (detik) 3&(‘;;* {em) 800 meter

! 2 3 4 5 6 7 8 9
) 6.9 244 - 9.6 2¢ - - 8¢
) 7.0 234-243 - 98-9.7 - - - 75
3 7.1 229-233 - 9.9 24 - - 78
7 7.2 224-228 - 10.0 23 - - 7
5 7.3 221-223  27.0- 10.1 - - - 76
5 7.4 217-220 26.7-26.9 10.2 22 - - 15
3 7.5 214-215  26.4-26.6 10.3 21 - - 74
3 1.7-1.6 211-213 26.1-26.3 10.4 - - - 73
2 7.8 209-210  25.8-26.0 10.5 20 - - n
] 7.9 206-208  25.5-25.7 10.6 19 - - 71
3. 80 J204-205  22.5-25.4 10.7 - - - 70
? 8.1 201-203  21.0-22.4 10.8 18 - - 69
3 8.2 199-200  19.5-209 10.9 17 - - 68
7 8.3 196-198  18.5-19.4 1.0 ~ %220 - 67
5 8.4 194-195  17.5-18.4 i 16 % 215 - 66
5 8.5 191-193  16.5-17.4 11.2 15 210 - 65
4 - 189-190  15.9-16.4 1.3 - 20.5 - &4
3 8.6 186188  15.1-15.8 1.4 14 200 - 63
2 8.7 184-185  14.3-15.0 1.5 13195 3:29.5 62
1 8.8 181-183  13.5-14.2 11.6 12 190 3:35.5-3.29.6 6l
J 8.9 179-180  12.5-13.4 1.7 - 18.5 3:40.9-3356 60
) 9.0 176-178  11.5-12.4 1.8 1" 18.0 3:46.3-3410 S
3 9.1 174-175  10.5-11.4 1.9 Ic 175 3:51.7-3.46.4 5§
] 9.2 172-1173 9.5-10.4 12.0 - 17.0 3:57.1-3.51.8 57
5 °.3 170-171 8.5-9.4 12.1 9 165 4:02.5-3.57.2 56
5 9.4 168169 7.5-8.4 12.2 8 160 4:07.9-4.026  SS
1 9.5 166-167 7.0-7.4 12.3 - 15.5 4:13.3-4.080 54
3 9.7-9.6 164165 6.5-6.9 12.4 7 150 4:18.7-4.13.4 53
2 9.8 162163 6.0-6.4 125 6  14.0-14.5  4:24.1-4.188 52
i 9.9 160161 5.5-5.9 12.6 - 13.5 4:29.5-4.24.2 1
) 10.0 158159 5.0-5.4 12.7 5 13.0 4:35.5-4.29.6 SO
) 10.1 156157 4.5-4.9 12.8 4125 4:40.9-4.35.6 49
3 10.2 154155 42-4.4 12.9 - 12.0 4:46.3-4.410 48
7 10.3 152-153 3.8-4.1 13.0 31Ls 4:51.7-4.464 47
5 10.4 150-151 3.4-3.7 13.1 - 1.0 4:57.1-4.518 46
5 10.5 148-149 3.0-3.3 13.2 - 10.0-10.5  5:02.5-4.57.2 45
4 10.6 146-147 2.7-29 13.3 2 9.5 5:07.9-5.02.6 44
3 10.8-10.7 144145 2.4-2.6 13.4 - 9.0 5:13.3-5080 - 43
2 10.9 142-143 2.1-2.3 13.5 1 8.5 5:18.7-5.13.4 42
i 11.0 140-141 1.8-2.0 13.6 - 8.0 5:24.1-518.8 4l
) 11.2-11.1 138-139 1.5-1.7 13.5-13.7 - 7.5 $:29.5-5.24.2 40
? 1.3 136-137 1.4 14.0-13.9 0 7.0 5:37.0-5.29.6 39
3 11.5-11.4 134-135 1.3 14.1 - 6.0-6.5 5:44.5-5.37.1 3§
1 11.7-11.6 132-133 1.2 14.3-14.2 = 5.5 5:520-5.44.6 37
5 11.9-11.8 130-131 1.1 14.4 - 5.0 5:59.5-5.52.1 36
5 12.1-12.0 128-129 1.0 14.6-14.5 - 4.5 6:07.0-5.59.6 3§
3 12.3-12.2 126-127 0.9 14.8-14.7 - 4.0 6:14.5-6.07.1 R
3 12.5-12.4 124-125 0.8 14.9 - 3.5 6:22.0-6.14.6 33
2 12.7-12.6 122-123 0.7 15.1-15.0 - 3.0 6:29.5-6.22.1 32
1 12.9--12.8 121 0.6 15.7-15.2 - 2.0-2.5 6:41.5-6.29.6 31
) 13.2-13.0 119-120 0.5 15.5-15.4 - 1.5 6:53.5-6.41.6 30
? 13.5-13.3 117-118 0.4 15.8-15.6 - 1.0 7:05.5-6.53.6 2
3 14.0-13.6 16 0.3 16.1-15.9 - 0.s 7:17.5-7.05.6 28
7 14.5-14.1 114-115 0.2 16.4-16.2 - 0.0 7:29.5-7.17.6 2
5 15.0-14.6 112-113 0 16.6-16.5 - 21005 7:363-7.29.6 26
s 15.5-15.1 HO-111 0.0 16.8~16.7 - 2.0-1.5  7:429-7.364 25
4 16.0-15.6 108-109 - 17.0-16.9 - 3.0-2.5  7:49.5-7.430 34
3 16.5-16.1 106-107 -~ 17.1 - 4.0-23.5  7:56.1-7.49.6 23
2 16.7-16.6 104105 - 17.3-17.2 -~ -5.0-24.5  §:02.7-7.56.2 22
i 16.9-16.8 102-103 - 17.4 - 60555  8:09.4-8028 21
) 17.2-17.0 101 - 17.6-17.5 - -1.056.5  8:16.1-8.09.5 20




Lampiran 2 Instrumen Sikap Terhadap Olahraga

PENGANTAR

Dalam rangka mengumpulkan informasi tentang Sikap Mahasiswa UNP Padang

Terhadap Olahraga, kami mohon waktu saudara untuk dapat mengisi angket dibawah

ni.

Pengisian angket ini tidak ada pengaruhnya terhadap pribadi anda dan

kerahasiaannya dijamin. Mohon angket jangan dicoret.

A.

Atas pernatian dan kesediaan saudara kanu ucapkan taiima hasth.
AN

ANGKET PENELITIAN

Penjelasan

Berikut ini ada pemnyataan-pernyataan tentang kegiatan olahraga, anda diharapkan
memberikan jawaban sesuai dengan keadaan anda. Cara meinberikan jawaban dengan
tanda sitang (X) yang terdapat pada lembaran jawaban yang terdin dan : )

)

|O3]

SS - Sangat setuju

S - Setuju L £
RR . Ragu-ragi

TS  :Tidak semyu

STS :Sangat tidak setuju

. Menurut pendapat saya, mata kuliah pendidikan jasmani yang berisi materi olahraga

tidak penting dipelajari di UNP

SS S RR TS STS
Saya melakukan olahraga dengan kesadaran sendin

SS S RR TS STS
Saya cepat bosan melakukan olahraga

SS S, RR TS STS
Olahraga dapat menghilangkan stres

SS S RR TS STS
Setelah olahraga badan saya terasa sakit

SS S RR TS STS
Manfaat olahraga secara umum, untuk meningkatkan kesegaran jasmani
SS S RR TS STS

. Saya tidak senang melakukan olahraga

SS S RR TS STS ,
Melakukan olahraga secara teratur dan Kontinyu akan mendatangkan manfaat
techadap diri sendin dimasa yang akan datang

©SS S RR TS STS

Saya senang penmainan bola tangan
SS S RR TS STS

. Saya merasa tidak rugi apabila tidak melakukan olahraga pada setiap kesempatan

SS S RR TS STS

. Apabila acara olahraga saya mengikutinya dengan baik

SS S RR TS STS

.Olahraga tidak perlu dilakukan setiap orang

SS S RR TS STS
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Saya senang melakukan permainan bola basket
SS S K TS ST

Seya tidak senang permainan bola voli
SS S RR TS STS

Saya Dberusaha menambah keterampilan saya dalam bidang
olah raga

SS S RR _ TS ST3

Saya senang permainan sepak bola

5S S . RR TS STS

Saya melaﬁukan olahraga karena dipengaruhi  oleh orang

lain dan bukan karena Jkemauvan sendiri.
56 ) RR TS STS
Kegiatan olah raga dalam mata relajaran pendidikan jasma-
ni tidak bermanfaat untuk kesegaran Jasmani

SS S - RR TS STS
I'rekuensi melakukan

kali dalam seminggu
SS s RR TS STS

Saya merasa enggan melakukan olakfaga karena Dbanyak
menyita waktu

SS 5 RR TS STS

-

olahraga sebaiknya empat sampai lima

-HMempunyai jadwal olenrage yang teratur adalah baik

SS S RR TS STS
Saya selalu olahraga sesuai dengan Jadwal vyang telah
ditentukan.

SS : S RR TS STS
Walaupun banyak waktu yang dipakai tapi sayva tetap beru-
saha melakukan olahraga.

SS ) RR TS : STS

Saya lebih berminat mempelajari olahraga dari pada bidang
lain.

SS S. RR TS STS
Pembicaraan tentang olahraga tidak menarik perhatian sava
SS S RR TS - STS

Olahraga tidak berperan untuk meningkatkan kesegaran
Jasmani

SS S RR TS STS
Permainan sepak bola tidak cocok untuk materi perkulia-
han Pendidikan Jasmani

SS . S RR TS STS
Scetelah melakukan olahraga badan saya terasa segar.
SS ) RR TS . STS
Permainan bola basket tidak menyenangkan A
SS S RR TS STS

Saya senang permainan bola voli
5SS S RR TS STS



Lampiran 3. Data Mentah Profil Kesegaran Jasmani Mahasiswa UNP
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Lampiran 4. Data Mentah Sikap Mahasiswa UNP Terhadap Olahraga.
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{ampiran 3, Rehaptudas Data Profil hescgaran Jasmani dan Sikap {eriasap

77
{ Nahrava

X y
1 114 407
2 115 388
3 128 394
4 123 409
5 117 349
6 135 392
7 115 370
8 127 362
9 108} 351 )
10 123 356
11 132 368
12 133 385 R
13 129 376
14 118 355
15 93 355
16|, 136 335
17 124 388
18 119 387
19 122 362
20 113 390
21 123 355
22 125 380
23 124 369
24 144 425
25 139 406
26 119 391
27 125| -~ 353
28 123 322
29 125 413
30 136 404
31 114 382
32 115 276
33 116 369
34] 136 375
35 114 382
113 338
37 131 354

11/04/03 11°11:41 PM 112
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38 130 428
39 115 356
40 121 351
41 124 392
42 147 467
43 131 353
44 135 410
45 125 400
46 122 346
47 117 378
48 130 329
49 127 417
50 129 401| .
51 122 417
52 124 364
53 111 362
54 134 444
55 123 418
56 128 371
57 127 406
58 128 422
59 127 412
60 130 368

W_‘

78

2/2



fampiran 6. Analisis Korelast Antare Vanabel Sthap Terhadap Olahraga dengan
Prefil Kesegaran Jasmant Mahasiswa U NP Melalur Program SPSS

Lerst Hah

Nomor X2 Y2 XY
1 114 407 12996 165649 46398
2 115 388 13225 150544 44620
3 128 394 16384 155236 50432
4 123 409 15125 167281 50307
5 117 349 13689 121801 40833
6 135 392 18225 153664 52920
7 115 370 13225 136800 42550
8 127 362 16129 131044 45974
9 108 351 11664 123201 37908
10 123 356 15129 126736 43788
11 132 368 17424 135424 48576
12 133 385] 17689 148225 51205
13 129 376 16641 141376 48504| -
14 118 356 13924 126736 42008
15 93 355 8649 126025 33015
16 136 335 18496 112225 45560
17 124 388 15376 150544 48112
18 119 387| * 141614 149769 46053
18 122 362 14884 131044 44164
20 113 390 12769 152100 44070
21 123 355 15129 126025 43665
22 125 380 15625 144400 47500
23 124 369 15376 136161 45756
24 144 425 20736 180625 61200
25 139 406 19321 164836 56434
26 119 391 14161 152881 46529
27 125 353 15625 124609 44125
28 123 322 15129 103684 39606
29 125 - 413 15625 170569 51625
30 136 404 18496 163216 54944
31 114 382 12996 145924 43548
32 115 276 13225 76176 31740
33 116 369 13456 136161 42804
34 136 375 18496 140625 51000
35 114 382 12996 145924 43548
- 36 113 338 12769 114244 38194
37 131 354 17161 125316 46374
38 130 428 16900 183184 55640
39 115 356 13225 126736 40840
40 121 351 14641 123201 42471
41 124 392 15376 1£3664 48808
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42 147 457 21505, 218089 53645
43 131 353 17161 124609 46243
44 135 410 18225 168100 55350
45 125 400 15625 160000 50000
46 122 346 14884 119716 42212
47 117 378 13689 142884 44226
48 130 325 16900 108241 42770
49 127 417 16129 173889 52959
50 129 401 16641 1608C1 01723
51 122 417 14884 173889 50874
52 124 364 15376 132496 45136
53 11 352 12321 131044 40182
54 134 444 17956 197136 59496
55 123 418 15129 174724 51414
56 128 371 16384 137641 47488
57 127 406 16129 164836] . 51562
58 128 422 16384 178084 54016
59 127 412 16129 169744 52324
60 130 368 16900 135424 47840
Jumiah 7453 22786 930727 8715032 2837718

80



Frequencies

Statistics
X Y

N Valid 60 | 60

Missing G 0
Mean 12422 379.77
Median 124 0C 379.00
Mode 123 3562
Std. Deviauon 9.151 32.330
Variance 83.732 1045.233
Range 54 191
Minimum a3 276
Maximum 147 467
Sum 7453 22786

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Frequency Takle

b
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82
| i Cumulative |
Frequency | percent | Vaid Percent Percent
vahd 83 1 17 1.7 17
108 1 17 1.7 33
AN 1 1.7 1.7 50
113 2 33 33 83
114 3 50 50 133
115 4 6.7 67 20.0
116 1 1.7 1.7 217
17 2 33 33 259
118 1 1.7 1.7 26.7
119 2 33 33 30.0
121 1 1.7 1.7 317
122 3 50 5.0 36.7 -
123 5 8.3 8.3 450
124 4 6.7 6.7 517
125 4 6.7 6.7 583 =
127 4 6.7 6.7 65.0
128 3 5.0 50 70.0
129 2 33 33 73.3
130 3 50 5.0 783
" 131 21 7 33 33 81.7
132 1 1.7 1.7 833
133 1 1.7 1.7 85.0
134 1 1.7 1.7 86.7
135 2 33 33 90.0
136 3 5.0 50 95.¢
139 1 1.7 1.7 96.7
144 1 17 1.7 98.3
147 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Y
Cumutative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 276 1 1.7 1.7 17
322 1 1.7 1.7 33
3289 1 17 1.7 5.0
335 1 1.7 1.7 6.7
338 1 1.7 1.7 8.3
346 1 1.7 1.7 10.0
349 1 1.7 17 117
351 2 3.3 33 15.0
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i ‘; Cumulative
Frequency rercent Ja.d Percent Percent
Vaid 353 2 33 33 183
354 1 17 17 200
355 2 33 33 233
356 3 50 50 283
362 3 50 50 333
254 1 1.7 17 350
368 2 33 33 383
369 2 33 33 417
370 1 17 1.7 433
371 1 1.7 1.7 450
375 1 1.7 1.7 467
376 1 1.7 1.7 483
378 1 1.7 1.7 50.0
380 1 1.7 1.7 51.7
382 2 33 33 55.0
385 1 1.7 1.7 56.7
387 1 1.7 1.7 58.3
388 2 33 33 61.7
390 1 . 1.7 1.7 63.3
391 1 1.7 1.7 65.0
392 2 33 3.3 63.3
394 1 1.7 1.7 700
400 1 1.7 1.7 717
401 1 1.7 1.7 733
404 1 1.7 1.7 75.0
406 2 33 33 783
407 1 1.7 1.7 80.0
409 1 1.7 1.7 81.7
410 1 1.7 1.7 83.3
412 1 1.7 1.7 85.0
413 1 1.7 1.7 86.7
417 2 33 33 90.0
418 1 1.7 1.7 91.7
422 1 1.7 1.7 933
425 1 17 1.7 95.0
428 1 1.7 1.7 96.7
444 1 1.7 1.7 98.3
467 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 § 100.0
Histogram
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Correlations

85
X Y
X Pearson Correlation 1 419"
Sig. (2-tailed) . .001
N 60 60
Y Pearson Correlation 419" 1
Sig. (2-taled) .001 )
N 60 60
** Correlation i3 significant ac the §.J1 {evel
Regression
Variables Entered/Removed® -
Variables Vanables
Model Entered Removed Method
1 X2 Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
*
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4193 176 162 29.604
a. Predictors: {Constant), X
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10837.447 i 10837.447 12.366 .0012
Residual 50831.286 58 876.401
Total 61668.733 53

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
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ANOVA Tabie

Mean Square F
Y*X Between (Combined) 1079 620 1.062
Groups Linearity 10837.447 10.664
Deviation from Linearity 704.319 .693
Within Groups 1016.219
Total

&7
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Coefficients’

%6
Unstandardized ! Standarcized
Cosfficients Coefficients
Model 8 Std. Error Beta t Sig
1 {Constant) 195786 52 458 3732 .000
X 1.481 421 419 3.517 001
a. Dependent Variable' Y
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent N
Y * X 60 100.0% 0 0% 60 100.0% -
ANOVA Table
s Sum of
Squares df
Y*X Between (Combined) 29149.733 27
Groups Linearity 10837.447 1
Deviation from Linearity 18312.286 26
Within Groups ' 32519.000 32
Total 61668.733 59
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ANOVA Table 88
Sig.
Y*X  Between (Combined) 431
Groups Lineanty 003
Deviation from Linearity 829
Within Groups
Total
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Y*X 419 176 688 473 -
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X 60 . 93 147 124.22 9.151
Y 60 276 467 379.77 32.330
Valid N (listwise) 60
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